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MOTTO 

 

“Bersabarlah dalam setiap langkah, dan bersyukurlah atas setiap nikmat. Allah 

akan selalu bersama orang-orang yang sabar”. 

(Q.S. Al Baqarah: 153) 

“Kegagalan bukanlah akhir dari segalanya melainkan Proses” 
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ABSTRAK 

 

Perbankan syariah di Indonesia menunjukkan perkembangan yang 

signifikan dan menjadi pilihan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pelayanan 

keuangan. Kondisi ini menuntut bank syariah untuk senantiasa menjaga tingkat 

kesehatan agar tetap dalam kategori sehat, aman, dan stabil. PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk sebagai salah satu bank syariah pertama di Indonesia perlu dilakukan 

evaluasi menyeluruh terkait kondisi kesehatannya, terutama di tengah dinamika 

ekonomi selama periode 2019-2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesehatan Bank 

Muamalat Indonesia dengan menggunakan dua metode penilaian, yaitu RGEC 

(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital) dan CAMEL 

(Capital, Assets, Management, Earnings, Liquidity). Pendekatan yang digunakan 

adalah kuantitatif deskriptif dengan data sekunder berupa laporan keuangan 

tahunan Bank Muamalat Indonesia tahun 2019-2023. Analisis dilakukan untuk 

menilai dan membandingkan hasil evaluasi kesehatan bank berdasarkan kedua 

metode tersebut. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat kesehatan Bank Muamalat 

Indonesia selama periode 2019-2023 mengalami fluktuasi antara kategori “CUKUP 

SEHAT” dan “SEHAT”, dengan metode CAMEL cenderung memberikan penilaian 

lebih tinggi dibandingkan RGEC. Pada awal periode, kedua metode menunjukkan 

kondisi yang cukup sehat dan sehat secara berturut-turut, namun perbedaan 

signifikan muncul pada tahun 2021 dan 2022, dimana RGEC menilai bank dalam 

kategori “SEHAT” sementara CAMEL masih memberi predikat “CUKUP 

SEHAT”. Pada tahun 2023, keduanya menunjukkan predikat “SEHAT”, 

menandakan perbaikan kondisi keuangan bank. Perbedaan hasil ini menunjukkan 

bahwa meskipun kedua metode sama-sama menilai kesehatan bank secara umum, 

pendekatan dan indikator yang digunakan menyebabkan variasi dalam hasil 

penilaian, yang kemudian berdampak pada strategi pengelolaan risiko dan 

penguatan aspek keuangan bank agar tetap dalam kondisi sehat dan stabil. 

 

Kata Kunci : Tingkat Kesehatan Bank, Bank Muamalat Indonesia, RGEC, 

CAMEL  
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ABSTRACT 

Islamic banking in Indonesia has shown significant development and has 

become the people's choice in meeting their financial service needs. This condition 

requires Islamic banks to always maintain their health level so that it remains in the 

healthy, safe, and stable category. PT Bank Muamalat Indonesia Tbk as one of the 

first Islamic banks in Indonesia needs to conduct a comprehensive evaluation 

regarding its health condition, especially amidst the economic dynamics during the 

2019-2023 period. 

This study aims to analyze the health level of Bank Muamalat Indonesia 

using two assessment methods, namely RGEC (Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earnings, Capital) and CAMEL (Capital, Assets, Management, 

Earnings, Liquidity). The approach used is quantitative descriptive with secondary 

data in the form of Bank Muamalat Indonesia's annual financial report for 2019-

2023. The analysis was conducted to assess and compare the results of the bank's 

health evaluation based on the two methods. 

The results of the analysis show that the health level of Bank Muamalat 

Indonesia during the 2019-2023 period fluctuated between the categories of 

"QUITE HEALTHY" and "HEALTHY", with the CAMEL method tending to give 

a higher assessment than RGEC. At the beginning of the period, both methods 

showed fairly healthy and healthy conditions respectively, but significant 

differences emerged in 2021 and 2022, where RGEC assessed the bank in the 

"HEALTHY" category while CAMEL still gave the predicate "QUITE 

HEALTHY". In 2023, both showed the predicate "HEALTHY", indicating an 

improvement in the bank's financial condition. This difference in results shows that 

although both methods assess the general health of the bank, the approach and 

indicators used cause variations in the assessment results, which then have an 

impact on the risk management strategy and strengthening the bank's financial 

aspects so that they remain healthy and stable. 

 

Keywords: Bank Health Level, Bank Muamalat Indonesia, RGEC, CAMEL 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penelitian skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan kebudayaan RI. Nomor 158/1987 dan nomor : 0543/U/1987. 

1. Konsonan tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Š es (dengan titik diatas) ث

 Jim’ J Je ج

 Ha H ha (dengan garis dibawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź ze (dengan titik diatas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش

 Şad S es (dengan garis dibawah) ص

 d’ad D de (dengan garis dibawah) ض



  

 

viii 
 

 Ţa T te (dengan garis di bawah) ط

 Ża Z Zet (dengan garis di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 fa’ F Ef ف

 qaf’ Q Qi ق 

 kaf’ K ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه 

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap. 

 Ditulis Muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة

 

 

 



  

 

ix 
 

3. Ta’ Marbuthah di akhir kata bila dimatikan ditulis h 

 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزية 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al ” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

الأولياء  كرامة   Ditulis Karamah al-auliya’ 

 

b. Bila ta’ marbuthah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasroh 

atau dhamah ditulis dengan t 

 Ditulis Zakat al-fitr زكاةالفطر 

 

 

4. Vokal Pendek 

  َ  Ditulis A 

  َ  Ditulis I 

  َ  Ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif Ditulis A 

 Ditulis Jahiliyah جاهلية  

2. Fathah + ya’ mati Ditulis A 
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 Ditulis Tansa تنسى  

3. Kasrah + ya’ mati Ditulis I 

 Ditulis Karim كريم 

4. Dhammah + wawu mati Ditulis U 

 Ditulis Furud فروض  

 

6. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Binakun بينكم  

2. Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول  

 

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat أعدت

شكرت  لىٔن   Ditulis La’in syakartum 

 

8. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

لقياس ا  Ditulis al-Qiyas 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkannya 1 (el) nya 
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 Ditulis As-sama السماء

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

الفروض  ذوي   Ditulis Zawi al-furud 

السنة  اهل  Ditulis Ahl as-Sunah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan suatu negara erat kaitannya dengan perkeonomian. 

Seberapa baik kinerja perekonomian suatu negara mempengaruhi kemajuan 

dan kesejahteraan masyarakatnya. Dunia keuangan sangat penting bagi 

kemakmuran suatu negara. Karena bank merupakan lembaga keuangan 

yang menjadi perantara antara badan ekonomi yang mempunyai dana cukup 

dan yang tidak mempunyai dana. Menurut UU No. 7 tahun 1992 tentang 

perbankan yang telah diubah dengan UU No. 10 tahun 1998 yang 

dimaksudkan dengan bank adalah “Badan usaha yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada 

masyarakat dalam bentuk pinjaman dan atau bentuk yang lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak”. Secara garis besar 

bank dapat diartikan sebagai perusahaan yang bergerak di bidang keuangan. 

Artinya kegiatan perbankan selalu dikaitkan dengan sektor keuangan. Di 

samping bank konvensional, sistem perbankan syariah mulai berkembang 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang menginginkan layanan 

keuangan berbasis syariat Islam (Purwanto, 2020). 

Salah satu sistem yang berkembang adalah perbankan syariah, yang 

muncul sebagai alternatif bagi masyarakat Muslim. Bank syariah muncul 

karena adanya kepentingan masyarakat khususnya masyarakat muslim 

terhadap sistem perbankan yang sesuai dengan syariat Islam. Sejak tahun 

1992, Indonesia telah memperkenalkan sistem perbankan ganda, dimana 

bank konvensional dan bank syariah diperbolehkan beroperasi secara 

paralel. Pada tahun yang sama, bank syariah yang didirikan pertama yaitu 

Bank Muamalat Indonesia (BMI). Kehadiran bank syariah di Indonesia 

kalah berkembang dibandingkan bank konvensional. Artinya, perbankan 

syariah tetap menjadi alternatif dan bukan pilihan pertama. Operasional 

perbankan syariah di Indonesia tidak terlepas dari besarnya dukungan dan 
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dukungan dari pemerintah. Hal ini antara lain tercermin pada kebijakan 

perbankan yang dikeluarkan pemerintah. Upaya pemerintah untuk 

mendukung perkembangan perbankan syariah di Indonesia dimulai pada 

tahun 1992. Sebelum tahun 1992, pemerintah tidak berkomitmen terhadap 

pengembangan perbankan syariah di Indonesia, sehingga belum ada 

peraturan tunggal yang mendukung pengembangan perbankan syariah. 

Peningkatan dukungan pemerintah baru mulai pada tahun 1998. Oleh 

karena itu, tahun 1998 dapat dijadikan sebagai batas antara dua periode 

kebijakan pemerintah terhadap bank syariah (A. Rahmawati, 2022). 

Dalam menjaga stabilitas dan kesehatan bank, salah satu komponen 

kuncinya adalah penilaian keadaan bank. Bank Muamalat merupakan bank 

syariah pertama di Indonesia, dengan setoran modal awal sebesar Rp 

106.126.382.000,-. Bank muamalat Indonesia adalah salah satu dari sedikit 

bank yang tetap beroperasi selama krisis keuangan 1998. Kenaikan bank- 

bank syariah tidak terlepas dari lingkungan kompetitif antara bank 

konvensional dan bank syariah (Febriyanti et al, 2022). Bank syariah 

pertama di Indonesia didirikan pada tahun 1992 bernama PT. Bank 

Muamalat Indonesia. Di Indonesia, hanya ada satu bank syariah yang 

beroperasi dari tahun 1992 hingga 1998. BMI fokus untuk mematuhi 

prinsip- prinsip syariah dalam seluruh aspek operasional bisnisnya, 

khususnya di bidang pembiayaan syariah untuk bisnis dan individu. Bank 

Muamalat menunjukkan tingkat keterbukaan yang tinggi kepada nasabah 

dengan memantau secara ketat perkembangan bisnis dan kapasitas 

pembayaran mereka. Salah satu contoh bank syariah yang menerapkan 

prinsip ini adalah Bank Muamalat, yang telah lama beroperasi di Indonesia 

(Harisanti et al, 2024). Secara sederhana, bank yang sehat adalah bank yang 

mampu mempertahankan dan membangun kepercayaan publik, 

melaksanakan peran sebagai perantara keuangan, mendukung kelancaran 

transaksi pembayaran, serta menjadi sarana bagi pemerintah dalam 

menerapkan berbagai kebijakan, khususnya kebijakan moneter (Dwitama, 

2020). 
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Untuk memperoleh kepercayaan dari masyarakat luas, kondisi 

kesehatan bank mendorong orang untuk menyimpan dana mereka, baik 

dalam bentuk deposito maupun tabungan biasa. Selain itu, kesehatan bank 

juga mempengaruhi keputusan masyarakat dalam memilih bank sebagai 

tempat untuk mengajukan pinjaman atau kredit (Ineke et al, 2022). Alat 

penting untuk mengevaluasi kinerja dan keberlanjutan bank adalah 

kesehatannya. Berdasarkan evaluasi terhadap kinerja dan bahaya bank, 

ditentukan tingkat kesehatan bank (sesuai dengan peraturan perundang- 

undangan perbankan Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011). Suatu bank perlu 

memiliki modal yang cukup untuk mempertahankan kelangsungannya, 

menjaga kualitas aset yang baik, dikelola dan dioperasikan secara efisien 

sesuai dengan prinsip kehati-hatian, dan memiliki modal yang cukup untuk 

semua itu agar dapat berfungsi dengan baik. harus menghasilkan 

keuntungan yang menguntungkan untuk memastikan usaha yang dijalankan 

mampu memenuhi kewajibannya dan menjaga likuiditas. Selain kebijakan 

yang mendukung, kesehatan perbankan syariah juga menjadi hal penting 

yang harus diperhatikan agar tetap kompetitif dan berkelanjutan (Febrianto 

et al, 2020).  

Untuk menganalisis lebih mendalam permasalahan yang dihadapi 

Bank Muamalat, penelitian ini akan menggunakan 2 metode yaitu, Metode 

RGEC dan Metode CAMEL. Dipercayai bahwa membandingkan kedua 

pendekatan ini akan membantu memperjelas kesulitan-kesulitan yang 

dialami bank syariah, seperti Bank Muamalat. Untuk lebih memahami 

penurunan kinerja ini, diperlukan analisis mendalam menggunakan metode 

RGEC dan CAMEL. 

dialami bank syariah, seperti Bank Muamalat. Untuk lebih 

memahami penurunan kinerja ini, diperlukan analisis mendalam 

menggunakan metode RGEC dan CAMEL. 

Metode RGEC mencakup factor-faktor penilaian seperti Profil 

Risiko (Risk Profile), Tata Kelola Perusahaan yang baik (Good Corporate 

Governance), Pendapatan (Earnings), dan Permodalan (Capital). RGEC 
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menjadi acuan utama dalam pemeriksaan bank oleh pengawas bank. Selain 

itu, metode ini berfokus pada penilaian mandiri (self-assessment) yang 

menitikberatkan pada manajemen risiko, penerapan GCG, dan rasio 

keuangan yang mencerminkan kondisi keuangan suatu bank  

CAMEL (Capital, Aset Quality, Management, Earnings, Liquidity) 

merupakan dasar dalam menilai kesehatan bank umum. Penilaian ini diatur 

dalam peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI/2004 dan sejalan dengan 

Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP/2004 tentang Sistem Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum. Selanjutnya, Aturan baru dengan 

pendekatan berbasis risiko (Risk-Based Bank Rating) diperkenalkan melalui 

Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum. Ketentuan tersebut antara lain Profil Risiko, Good 

Corporate Governance (GCG), Profitabilitas, dan Permodalan. Pendekatan 

ini dikenal sebagai metode RGEC. Berdasarkan Surat Edaran Bank 

Indonesia No. 13/24/DPNP/2011, penilaian kesehatan bank umum 

dijelaskan secara rinci. Metode RGEC mulai diberlakukan pada 1 Januari 

2012 (Puspitasari et al, 2023). 

Bank Muamalat Indonesia adalah bank syariah pertama yang 

beroperasi di indonesia, menunjukkan keberlanjutan dalam menghadapi 

berbagai tantangan. Pada tahun 2019, Bank Muamalat Indonesia 

menghadapi sejumlah masalah yang mempengaruhi kinerja keuangannya. 

Salah satu masalah utama adalah penurunan laba bersih yang sangat 

signifikan. Pada periode Januari-Agustus 2019, laba bersih Bank Muamalat 

hanya tercatat sebesar Rp 6,57 miliar, mengalami penurunan hingga 94,1% 

dibandingkan periode yang sama di tahun sebelumnya, yaitu Rp 110,9 

miliar. Penurunan ini disebabkan oleh turunnya pendapatan dari penyaluran 

dana sebesar 17%, dari Rp 2,3 triliun pada 2018 menjadi Rp 1,9 triliun pada 

2019, yang merupakan angka terendah dalam periode 8 bulan pertama 

dalam 4 tahun terkahir. Selain itu, Bank Muamalat juga mengalami lonjakan 

pembiayaan bermasalah atau Non-Performing Financing (NPF) yang 

mencapai lebih dari 5%, melebihi batas maksimal yang ditetapkan oleh 
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regulator. Lonjakan NPF ini menambah risiko kerugian bagi bank dan 

memperburuk kondisi keuangannya. Dengan tantangan-tantangan tersebut, 

tahun 2019 menjadi periode yang penuh tekanan bagi Bank Muamalat, di 

mana strategi bisnis, pendapatan, dan stabilitas keuangan bank berada dalam 

kondisi yang rentan (Banjarnahor, 2019). 

Pada kuartal III-2023, PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

Mencatatkan kenaikan laba bersih sebesar 65,60% secara tahunan (yoy) 

menjadi Rp 52,35 miliar, meskipun pendapatan setelah distribusi hasil turun 

menjadi 10,64% (yoy). Penurunan pendapatan penyaluran dana sebesar 

14,4% (yoy) menjadi Rp 1,42 triliun, diimbangi dengan penurunan beban 

hasil untuk pemilik dana investasi sebesar 19,5% (yoy). Pertumbuhan laba 

didorong oleh peningkatan pendapatan komisi sebesar 20,8% serta 

pertumbuhan aset sebesar 10,7% menjadi Rp 66,2 triliun. Namun, meskipun 

Financing to deposit Ratio (FDR) naik menjadi 45,04%, angka ini jauh di 

bawah rata-rata industri, menunjukkan Bank Muamalat masih memiliki 

ruang luas untuk eskpansi pembiayaan. Di lain sisi, rasio permodalan atau 

Capital Adequacy Ratio (CAR) yang mencapai 28,67% memperkuat 

kemampuan bank untuk mendukung pertumbuhan di masa depan (Zafenya, 

2023). 

Pada tahun 2024, dari laporan CNBC menyatakan bahwa Bank 

Muamalat mengalami penurunan laba bersih yang signifikan karena adanya 

tekanan pada kinerja bank. Hal ini disebabkan oleh peningkatan beban bagi 

hasil yang melebihi pertumbuhan pendapatan penyaluran dana. Selain itu, 

penurunan pendapatan berbasis komisi juga memberikan kontribusi 

terhadap penurunan laba bersih. Kualitas aset yang tercermin dari NPF gross 

yang menurun, namun NPF net yang meningkat, menunjukkan adanya 

potensi risiko kredit yang perlu di waspadai. Sehingga perlu dilakukan 

analisis lebih lanjut untuk mengidentifikasi penyebab kenaikan NPF net dan 

dampaknya terhadap kinerja keuangan bank ke depannya (mkh, 2024). 

Analisis rasio keuangan dapat digunakan untuk mengevaluasi 

kesehatan suatu bank dengan menggunakan data laporan surat berharga 
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yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan. Menurut Kamir, analisis 

rasio keuangan adalah proses membagi suatu angka dengan angka lain 

setelah membandingkannya dengan variabel numerik yang tersedia dalam 

laporan keuangan pada tahun tersebut. 

Tabel 1.1 

    Rasio Keuangan Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2019-2023 

Rasio 2019 2020 2021 2022 2023 

NPF 4,30% 3,95% 0,08% 0,86% 0,66% 

FDR 73,51% 69,84% 38,33% 40,63% 47,14% 

ROA 0,05% 0,03% 0,02% 0,09% 0,02% 

ROE 0,45% 0,29% 0,20% 0,09% 0,02% 

CAR 12,42% 15,21% 23,76% 32,70% 29,42% 

NIM 0,83% 1,94% 1,59% 0,66% 0,37% 

BOPO 99,50% 99,45% 99,29% 96,62% 99,41% 

 Sumber: Laporan Tahunan Bank Muamalat Indonesia Tahun 2019-2023 

Sejumlah rasio signifikan yang terkait dengan kinerja keuangan dan 

indikator penilaian kesehatan bank berdasarkan data yang disediakan. 

Seperti yang dapat diamati dari tabel, rasio Non-Performing Financing 

(NPF) Bank Muamalat meningkat secara signifikan antara tahun 2019- 

2023. Rasio ini mengalami penurunan drastis dari 4,30% pada 2019 menjadi 

0,08% pada 2021, yang mencerminkan perbaikan yang substansial dalam 

pengelolaan risiko kredit. Meskipun ada sedikit kenaikan pada tahun 2022 

dan 2023, angka tersebut tetap rendah, menunjukkan bahwa bank berhasil 

mempertahankan kualitas pembiayaannya. Selain itu, dalam hal Financing 

to Deposit Ratio (FDR), terlihat bahwa Bank Muamalat mengalami 

penurunan rasio yang konsisten dari tahun 2019 hingga 2021, diikuti dengan 

peningkatan kecil pada tahun 2022. Penurunan ini menunjukkan bahwa 

bank semakin efisien dalam memenuhi kewajibannya, karena bank dapat 

mengelola sumber dayanya dengan lebih baik jika FDR semakin rendah. 
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Dari segi Earnings, rasio Return on Assets (ROA) Bank Muamalat 

menunjukkan tren penurunan yang konsisten dari tahun 2019 hingga 2023. 

Nilai ROA yang menurun secara berturut-turut menunjukkan bahwa bank 

berjuang untuk mendapatkan keuntungan yang cukup dari seluruh jumlah 

aset yang mereka miliki. Meskipun terdapat sedikit peningkatan pada tahun 

2022, dengan angka mencapai 0,09%, kondisi tersebut masih jauh dari 

optimal. Penurunan ROA yang terus menerus mencerminkan tantangan 

yang dihadapi Bank Muamalat dalam meningkatkan efisiensi operasional 

dan produktivitas, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap 

kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan. Hal ini menunjukkan 

bahwa manajemen perlu mengevaluasi dan memperbaiki strategi bisnis 

untuk meningkatkan profitabilitas. 

Selain itu, rasio Return on Equity (ROE) juga menunjukkan pola 

yang kurang menggembirakan. Setelah mengalami penurunan tajam pada 

tahun 2019, rasio ini sempat mengalami sedikit pemulihan pada tahun 2021, 

namun kembali mengalami penurunan signifikan hingga tahun 2023. 

Dengan nilai yang berakhir di angka 0,53% hal ini menunjukkan bahwa 

bank tersebut tidak dalam posisi yang baik karena potensi bank dalam 

memperoleh laba bersih dari ekuitasnya semakin melemah jika nilai ROE 

semakin rendah. Penurunan yang berulang pada kedua rasio ini menandakan 

bahwa Bank Muamalat perlu melakukan langkah strategis untuk 

memperbaiki efisiensi operasional, mengelola sumber daya dengan lebih 

baik, dan mencari cara untuk meningkatkan pendapatan agar dapat 

memperkuat posisi keuangannya di masa depan. 

Bank Muamalat menunjukkan fluktuasi yang signifikan dalam 

kinerja permodalan, terutama terlihat dari rasio Capital Adequecy Ratio 

(CAR). Pada tahun 2019, rasio CAR tercatat sebesar 12,42% yang 

menandakan penurunan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, 

setelah sempat meningkat dari 12,74% menjadi 13,62% pada tahun 2017. 

Namun, pada periode 2020 hingga 2022, Bank Muamalat berhasil 

melakukan perbaikan yang signifikan dengan peningkatan rasio CAR 
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hingga mencapai 32,70%. Pertumbuhan ini menunjukkan bahwa bank 

memiliki permodalan yang memadai, sehingga bank dapat lebih siap dalam 

menangani risiko dan kerugian di masa depan. 

Bank Muamalat mengalami dinamika yang cukup mencolok dalam 

kinerja finansialnya, terutama terlihat dari rasio Net Interest Margin (NIM). 

Rasio ini menunjukkan fluktuasi yang signifikan selama periode 2019 

hingga 2023, dengan puncak yang tercatat pada tahun 2020 mencapai 

1,94%. Namun, NIM kemudian mengalami penurunan tajam, mencapai 

angka terendah 0,37% pada tahun 2023. Ketidakmampuan mengelola 

pendapatan bunga secara efektif, yang penting bagi profitabilitas bank, 

tercermin dalam penurunan ini. Bank mungkin akan kesulitan mendapatkan 

cukup uang dari aktivitas pendanaan jika nilai NIM semakin rendah, 

sehingga dapat merugikan kinerja keuangan mereka secara keseluruhan. 

Di sisi lain, pengendalian biaya operasional menjadi tantangan bagi 

Bank Muamalat yang dibuktikan dengan rasio biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional (BOPO). Dengan angka BOPO yang tetap tinggi, 

seperti pada tahun 2022 di angka 96,62%, hal ini menunjukkan bahwa bank 

hampir menghabiskan seluruh pendapatannya untuk menutupi biaya 

operasional. Angka ini mencerminkan efisiensi yang rendah dalam 

pengelolaan biaya, yang dapat mengurangi laba bersih yang dihasilkan. 

Meskipun ada sedikit penurunan dalam BOPO pada tahun 2021, rasio ini 

tetap menjadi tantangan bagi Bank Muamalat. Kondisi ini mencerminkan 

kebutuhan mendesak bagi manajemen untuk menerapkan strategi 

pengendalian biaya yang lebih efektif dan meningkatkan efisiensi 

operasional. Kinerja yang kurang baik pada kedua rasio ini dapat 

menempatkan Bank Muamalat pada posisi yang kurang menguntungkan, di 

mana peningkatan pendapatan dan pengurangan biaya menjadi prioritas 

untuk memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan di masa mendatang. 

Dalam analisis kesehatan bank, penggunaan indikator penilaian 

yang tepat sangat penting untuk memberikan gambaran yang akurat 

mengenai kinerja. Setiap faktor yang dinilai dalam metode RGEC (Risk 
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Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital) serta metode 

CAMEL memiliki peran signifikan dalam menentukan kesehatan bank. 

Berdasarkan hal ini, penulis tertarik untuk meneliti tingkat kesehatan Bank 

Muamalat Indonesia dengan judul “Analisis Laporan Keuangan Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2019-2023 Berdasarkan Perbandingan 

Metode RGEC dan Metode CAMEL” Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memberikan pengetahuan mendalam tentang kinerja keuangan Bank 

Muamalat serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, sekaligus 

kontribusinya terhadap industri perbankan syariah di Indonesia. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat Kesehatan PT. Bank Muamalat Indonesia 

berdasarkan metode (RGEC) Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earnings, Capital pada periode 2019-2023? 

2. Bagaimana tingkat Kesehatan PT. Bank Muamalat Indonesia 

berdasarkan metode (CAMEL) Capital, Assets, Management, Earnings, 

Liquidity pada periode 2019-2023? 

3. Bagaimana Perbandingan hasil analisis Kesehatan bank antara metode 

RGEC dan CAMEL pada periode 2019-2023? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Untuk mengetahui dan memahami kondisi Kesehatan Bank 

Muamalat Indonesia saat ini, akan digunakan dua metode yaitu metode 

(RGEC) Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital 

dan metode (CAMEL) Capital, Assets, Management, Earnings, 

Liquidity. Hasil analisis Kesehatan bank akan dibandingkan antara 

kedua metode tersebut untuk menunjukkan seberapa efektif masing-

masing metode dalam memberikan gambaran keadaan bank. 
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2. Manfaat yang diberikan antara lain: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengembangan teori 

mengenai penggunaan metodologi RGEC dan CAMEL untuk 

mengevaluasi tingkat kesehatan bank syariah. Penelitian ini juga 

dapat memperkaya kajian ilmiah mengenai perbandingan kedua 

metode tersebut, khususnya dalam konteks perbankan syariah di 

Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Bank Muamalat Indonesia 

Data yang relevan mengenai kondisi kesehatan Bank Muamalat 

Indonesia pada tahun 2019 sampai 2023 dapat diperoleh dari 

penelitian ini. Dengan memahami hasil analisis dari kedua 

metode (RGEC dan CAMEL), Bank Muamalat dapat 

mengevaluasi dan memperbaiki kinerja mereka, terutama dalam 

hal manajemen risiko, tata kelola, profitabilitas dan permodalan. 

Hasil penelitian ini juga dapat membantu manajemen dalam 

merumuskan strategi untuk meningkatkan daya saing dan 

stabilitas keuangan di masa mendatang. 

2) Bagi Nasabah 

Nasabah dapat lebih memahami kinerja dan kesehatan Bank 

Muamalat Indonesia secara keseluruhan berkat penelitian ini. 

Nasabah dapat merasa lebih yakin dalam memilih dan 

menempatkan dana mereka di bank yang sehat dan terpercaya. 

Penilaian menggunakan metode RGEC dan CAMEL ini dapat 

meningkatkan transparansi dan kepercayaan nasabah terhadap 

Bank Muamalat. 

3) Bagi Peneliti Lain 

kesehatan bank, khususnya perbankan syariah, dapat 

menggunakan penelitian ini sebagai referensi. Analisis 

komparatif pendekatan RGEC dan CAMEL pada penelitian ini 



  11 

 

 

dapat memfasilitasi penelitian masa depan di sektor perbankan 

dengan menjelaskan kelebihan dan kekurangan masing-masing 

pendekatan bagi peneliti lain. 

D. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan yang terstruktur memudahkan pembaca 

memahami setiap segmen secara lebih detail. Sistematika pembahasan ini 

penulis susun menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut: 

 BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab ini bab yang memberikan gambaran luas mengenai 

masalah penelitian disebut pendahuluan. Pendahuluan memuat latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian. 

 BAB II LANDASAN TEORI 

Landasan teori merupakan bab yang memberikan kerangka teori 

terhadap riset yang harus dikaji, bersumber dari sejumlah penelitian 

yang lama di lapangan. Tingkat Kesehatan bank, laporan keuangan, 

penilaian kinerja bank dengan menggunakan metode (RGEC) 

Profil Risiko, tata Kelola perusahaan yang baik, laba, dan 

permodalan, dan metode (CAMEL) Permodalan, kualitas asset, 

manajemen, laba, dan likuiditas pada Bank Muamalat Indonesia 

tahun 2019-2023, pengetahuan tentang Bank Muamalat Indonesia, 

Sistematika Penulisan, kerangka pemikiran dan hipotesis 

penelitian. 

 BAB III METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, dan sumber data, 

metode pengumpulan data, populasi dan sampel, serta variabel 

penelitian dijelaskan semuanya dalam bab ini. 
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 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan mengacu pada bagian laporan penelitian 

yang memberikan gambaran umum mengenai temuan penelitian 

serta analisis-analisis data penelitian yang memvalidasi hipotesis. 

 BAB V PENUTUP 

Temuan-temuan yang mengatasi kesulitan-kesulitan penelitian 

dalam menyesuaikan kerangka penelitian dalam menyesuaikan 

kerangka permasalahan, dimasukkan dalam bagian 

kesimpulan/penutup. Selain itu, kesimpulannya memberikan 

rekomendasi untuk penelitian di masa depan yang mungkin 

berguna bagi mereka yang tertarik dengan temuan penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Tingkat Kesehatan Bank 

Tindakan bank dengan memodifikasi risiko kinerja operasional 

mengarah pada penilaian Kesehatan bank. Menurut pengertian yang 

lain, Kesehatan bank menggambarkan seberapa baik bank mampu 

menjalankan fungsinya (Isjuanto, 2022). 

Berdasarkan persyaratan yang diatur dalam peraturan Bank 

Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011, dengan melakukan penilaian derajat 

Kesehatan dengan Teknik RGEC, Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

13/24/DPNP dan Peraturan OJK Nomor POJK 03 Tahun 2014 

melakukan evaluasi kinerja keuangan perbankan. Teknik RGEC 

mengukur tingkat kesehatan bank dengan menggunakan berbagai 

indikator rasio keuangan, yang mencakup profil risiko, tata kelola 

perusahaan yang baik, pendapatan, dan modal (Rahayu, 2022). 

PBI No.13/01/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Umum dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

No.8/POJK.03/2014 yang mengatur tentang penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah keduanya 

menjelaskan pokok-pokok pengaturan tingkat kesehatan bank. 

Peraturan tersebut mencakup ketentuan pokok sebagai berikut : 

1. Meningkatnya kompleksitas perusahaan dan profil risiko 

bank dapat disebabkan oleh meningkatnya inovasi pada 

produk, layanan, dan operasional perbankan. Tanpa adanya 

manajemen risiko yang efisien, hal ini dapat menimbulkan 

masalah serius bagi bank dan sistem keuangan secara 

keseluruhan. 

2. Pada hakikatnya pengurus bank memikul tanggung jawab 

penuh atas keadaan operasional, pengelolaan, dan tujuan 
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bank. Oleh karena itu, bank diharapkan untuk menjaga, 

meningkatkan, dan meningkatkan kesehatannya dengan 

menerapkan konsep kehati-hatian dan manajemen risiko 

dalam operasionalnya. Hal ini termasuk sering melakukan 

evaluasi diri terhadap kesehatan mereka dan menerapkan 

tindakan perbaikan yang efisien. 

3. Selain itu, pengawas akan mengevaluasi dan menilai dalam 

Tingkat Kesehatan Bank, guna mengambil langkah-langkah 

dalam pengawasan yang diperuntukkan dalam menjaga 

stabilitas sistem perbankan serta keuangan (Pratiwi, 2020). 

Bank Indonesia mempunyai kewenangan untuk mengawasi dan 

membina perbankan sesuai dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 

1998 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 

tentang Perbankan. Ketentuan-ketentuan berikut diatur oleh undang-

undang: 

a. Bank harus menjaga tingkat kesehatannya sesuai dengan 

peraturan yang berlaku dan menjalankan operasionalnya 

berdasarkan prinsip kehati-hatian. 

b. Pembiayaan yang dilarang menggunakan metode- metode 

tertentu yang dapat merugikan bank atau     nasabah. 

c. Bank diwajibkan memberikan semua informasi dan 

penjelasan terkait operasionalnya kepada Bank Indonesia 

sesuai dengan prosedur yang ditentukan. 

d. Atas permintaan Bank Indonesia, bank harus memberikan 

akses untuk memeriksa buku-buku dan dokumen-dokumen 

yang dimilikinya, serta memberikan dukungan yang 

diperlukan untuk memastikan keakuratan informasi. 

e. Bank Indonesia berwenang melakukan pemeriksaan 

terhadap bank, baik secara berkala maupun sewaktu- waktu 

apabila dipandang perlu. 
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f. Bank wajib menyampaikan neraca, laporan laba/rugi 

tahunan, dan laporan berkala lainnya kepada Bank Indonesia 

sesuai batas waktu dan format yang diberikan.  

g. Bank juga wajib mempublikasikan laporan neraca dan 

laba/rugi dalam waktu dan format yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia (Kartika, 2020). 

2. Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori Agensi (Agency Theory) Merupakan hubungan antara 

manajemen perusahaan dan pemiliknya. Permasalahan keagenan timbul 

ketika ada perbedaan kepentingan antara pemilik perusahaan dan 

pengelola (manajemen). Perbedaan kepentingan ini mempengaruhi 

pembuatan laporan keuangan, yang harus dirancang dengan 

mempertimbangkan kepentingan individu seperti pemilik dan manajer. 

Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mengurangi biaya keagenan 

(agency cost) yang mungkin muncul akibat konfilik kepentingan 

tersebut (Purba, 2023). 

Dalam hal ini, teori agensi mengklarifikasi hubungan antara 

pertumbuhan laba bank-bank milik pemerintah di Indonesia dan tingkat 

kesehatan bank mereka. Dalam hal ini, pertumbuhan laba berperan 

sebagai agen dan bank kesehatan sebagai prinsipal. Hubungan ini 

mencerminkan bagaimana kondisi kesehatan bank dapat mempengaruhi 

pengelolaan dan pencapaian pertumbuhan laba, sehingga menjaga 

keseimbangan antara keduanya menjadi sangat penting untuk 

memastikan kinerja bank yang optimal sedikit (Hidayah, 2021). 

Dalam hal ini, tingkat kesehatan bank menjadi indikator penting 

bagi pemilik untuk mengevaluasi kinerja manajemen. Kesehatan bank 

yang baik akan mendorong pertumbuhan laba, sedangkan manajemen 

yang kurang baik dapat mengancam kestabilan keuangan bank. Oleh 

karena itu, menjaga keseimbangan antara kesehatan bank dan kinerja 

manajemen sangat penting untuk mencapai hasil optimal dan 
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mengurangi biaya keagenan (agency cost) yang timbul akibat konflik 

kepentingan. 

Dalam POJK yang relevan, dijelaskan bahwa terdapat peringkat 

komposit untuk menilai tingkat kesehatan bank, yang didasarkan pada 

analisis menyeluruh dan sistematis terhadap peringkat masing-masing 

faktor, sebagaimana tercantum dalam Pasal 8 ayat (2), ayat (3), ayat (4), 

dan ayat (5). Peringkat komposit ini adalah sebagai berikut: 

1. Peringkat Komposit 1 (PK-1): Kondisi bank secara 

keseluruhan dinilai sangat baik dan mampu menghadapi 

dampak negatif yang signifikan dari perubahan kondisi 

bisnis dan faktor eksternal. 

2. Peringkat Komposit 2 (PK-2): Kondisi bank secara umum 

dinilai sehat dan cukup mampu menghadapi dampak negatif 

yang signifikan akibat perubahan kondisi bisnis serta faktor 

eksternal. 

3. Peringkat Komposit 3 (PK-3): Kondisi bank dinilai cukup 

baik dan cukup mampu dalam menghadapi dampak negatif 

yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 

eksternal. 

4. Peringkat Komposit 4 (PK-4): Kondisi bank dinilai kurang 

sehat dan kurang mampu dalam menghadapi dampak negatif 

yang signifikan akibat perubahan kondisi bisnis serta faktor 

eksternal. 

5. Peringkat Komposit 5 (PK-5): Kondisi bank secara 

keseluruhan dinilai tidak sehat dan dianggap tidak mampu 

menghadapi dampak negatif yang signifikan dari perubahan 

kondisi bisnis dan faktor eksternal (Afifah, 2024). 

3. Laporan Keuangan 

Perubahan arus kas perusahaan selama periode waktu tertentu, 

laporan laba rugi, dan laporan yang merinci kondisi keuangan 

semuanya disebut sebagai “laporan keuangan”. Banyak pihak, 
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termasuk karyawan, kreditur, investor, pemerintah, pemberi pinjaman, 

dan masyarakat umum, membutuhkan laporan keuangan untuk 

memudahkan proses penyesuaian anggaran sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing. Laporan keuangan dapat disajikan secara bulanan, 

triwulan, semesteran, atau tahunan, namun laporan tahunan biasanya 

diperuntukkan bagi kepentingan pihak eksternal. 

1. Jenis-jenis Laporan Keuangan 

a. Neraca 

Neraca adalah dokumen yang mencantumkan 

kewajiban (hutang), ekuitas (modal), dan aset (harta) 

perusahaan pada tanggal tertentu. 

b. Laporan Laba Rugi 

Laporan keuangan yang merinci kegiatan usaha suatu 

perusahaan selama periode waktu tertentu disebut laporan 

laba rugi. Laporan ini memuat daftar biaya dan kategori 

pengeluaran yang terjadi selama periode tersebut, selain 

pendapatan dan sumber uang yang diterima. Dengan kata 

lain, laporan laba rugi menghitung jumlah keuntungan yang 

diperoleh bisnis dalam jangka waktu tertentu. 

c. Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal menggambarkan perubahan 

modal dan motivasi perusahaan, serta rincian jenis dan 

jumlah modal yang dimiliki saat ini. 

d. Laporan Arus Kas  

Setiap tindakan yang berdampak langsung maupun 

tidak langsung terhadap kas perusahaan ditampilkan pada 

laporan arus kas. Arus kas masuk dan keluar dimasukkan 

dalam laporan ini. 

e. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan memberikan penjelasan 

tambahan terkait laporan keuangan jika terdapat informasi 
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yang memerlukan klarifikasi lebih lanjut (Novriansyah, 

2020). 

4. Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Menurut Arkelof, teori sinyal merupakan keadaan di mana penjual 

memiliki informasi yang lebih mendalam dibandingkan pembeli. Ketika 

penjual memberikan sinyal mengenai informasi terkait produk, hal ini 

membantu pembeli untuk memahami produk tersebut dengan lebih baik, 

sehingga mereka dapat menilai kualitasnya dengan lebih akurat. 

Hipotesis sinyal tekanan pada dasarnya mengatakan bahwa bisnis harus 

memberikan akses kepada pemangku kepentingan terhadap informasi 

tentang laporan keuangan mereka. Dengan demikian, kondisi 

perusahaan dapat diketahui secara lebih transparan, memungkinkan 

pemangku kepentingan untuk melakukan penilaian yang lebih tepat 

terhadap perusahaan. Teori ini menggarisbawahi pentingnya perusahaan 

dalam menyediakan informasi yang memadai agar situasi keuangannya 

dapat dipahami secara komprehensif oleh semua pihak yang 

berkepentingan (Purba, 2023). 

Penelitian ini menggunakan Teori Agensi dan Teori Sinyal. Teori 

Agensi yang menjelaskan hubungan antara pemilik bank dan 

manajemen dalam menjaga kesehatan bank, sedangkan Teori Sinyal 

menekankan betapa pentingnya keterbukaan informasi dalam pelaporan 

keuangan agar pemangku kepentingan dapat menerima sinyal mengenai 

kesehatan bank. Penelitian ini menguji pengaruh beberapa dimensi 

kesehatan bank terhadap kinerja dan pertumbuhan laba, yang ditentukan 

dengan teknik RGEC dan CAMEL. Pelaporan keuangan dan tata kelola 

yang baik diperkirakan akan meningkatkan kepercayaan pemangku 

kepentingan terhadap bank, sehingga berdampak pada opini dan 

evaluasi terhadap stabilitas dan profitabilitas bank. 

5. Penilaian Kesehatan Bank Menggunakan Metode RGEC 

Penilaian tingkat kesehatan bank bertujuan untuk mengukur 

kondisi keuangan dan operasional bank, untuk mengetahui apakah bank 
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tersebut termasuk dalam kelompok sangat sehat, sehat, cukup sehat, 

tidak sehat, atau tidak sehat. Penilaian ini berdasarkan peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) no. 4/POJK.03/2016 tentang penilaian tingkat 

kesehatan bank, dilakukan dengan menggunakan metodologi berbasis 

risiko yang disebut dengan teknik RGEC. Evaluasi ini didasarkan pada 

beberapa faktor utama, khususnya: 

1. Risk Profile (Profil Risiko) 

Penilaian profil risiko adalah pemeriksaan efektivitas 

aplikasi manajemen risiko dalam operasi bank. Risiko kredit dan 

risiko likuiditas adalah dua metode yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengukur berbagai komponen profil risiko. 

Kegagalan debitur atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban 

banknya merupakan sumber risiko kredit. Berbagai aktivitas 

fungsional bank, termasuk kredit, investasi, pembiayaan, dan 

lain-lain, menjadi sumber risiko ini. Risiko likuiditas, 

sebaliknya, muncul ketika bank gagal menggunakan arus kas 

atau aset yang sangat likuid untuk memenuhi komitmen yang 

jatuh tempo tanpa membahayakan operasional atau kondisi 

keuangannya. 

 Risiko yang terkait dengan aktivitas perbankan digunakan 

untuk mengaktifkan elemen evaluasi profil risiko. Dalam 

penelitian ini, rasio FDR digunakan untuk mengevaluasi risiko 

likuiditas dan rasio NPF digunakan untuk mengukur indikator 

risiko kredit yang menunjukkan profil risiko. 

1) Risiko Kredit 

Persentase ini menggambarkan seberapa baik suatu 

bank mampu menangani kredit bermasalah. NPF 

merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung 

seberapa besar pendanaan bermasalah relatif terhadap 

jumlah keseluruhan pembiayaan yang ditawarkan bank 

syariah. Kualitas pembiayaan yang disalurkan bank 
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syariah menurun seiring dengan meningkatnya 

pembiayaan bermasalah yang ditunjukkan dengan rasio 

NPF yang semakin besar. Dalam penelitian ini, rasio 

NPF digunakan sebagai indikator untuk mengukur risiko 

kredit, dengan rumus perhitungan sebagai berikut: 

(Isjuanto, 2022). 

 

 NPF =
Pembiayaan Bermasalah

Total Pembiayaan
× 100% 

Tabel 2.1  

Bobot Peringkat Komposit Rasio NPF 

Peringkat Kriteria Predikat 

1 0% < NPF < 2% Sangat Sehat 

2 2% ≤ NPF < 5% Sehat 

3 5% ≤ NPF < 8% Cukup Sehat 

4 8% < NPF ≤ 12% Kurang Sehat 

5 NPF > 12% Tidak Sehat 

         Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP Tahun 2011 

2) Risiko Likuiditas 

Risiko Likuiditas adalah kemungkinan terdampak 

negatifnya kegiatan operasional dan kondisi keuangan 

suatu bank apabila bank tidak mampu memenuhi 

komitmen yang jatuh tempo dengan sumber pembiayaan 

dari arus kas atau alat likuid berkualitas tinggi yang dapat 

dijadikan agunan. Kemampuan bank dalam 

menyediakan kas yang cukup untuk memenuhi 

kewajibannya tercermin dari likuiditasnya. Oleh karena 

itu, bank harus mempersiapkan cadangan likuiditas 

dalam jumlah yang memadai untuk melayani kebutuhan 
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nasabah dan menjaga efisiensi operasional (Naura et al, 

2024). 

  FDR =
Total Pembiayaan

Dana Pihak Ketiga
× 100% 

 

Tabel 2.2 

Bobot Peringkat Komposit Rasio FDR 

Peringkat Kriteria Predikat 

1 FDR < 75% Sangat Sehat 

2 75% ≤ FDR < 85% Sehat 

3 85% ≤ FDR < 100% Cukup Sehat 

4 100% ≤ FDR < 120% Kurang Sehat 

5 FDR ≥ 120% Tidak Sehat 

     Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP Tahun 2011 

2. Good Corporate Governance (GCG) 

Penilaian terhadap kualitas manajemen dalam menerapkan 

pedoman Good Corporate Governance (GCG) Bank Indonesia 

(BI) bagi bank umum mempertimbangkan keunikan dan seluk- 

beluk operasional bank. Dampak penerapan GCG terhadap 

afiliasi dinilai dengan menganalisis kekuatan, materialitas, serta 

kelemahan GCG pada entitas anak. Berdasarkan SE BI No. 

15/15/DPNP tahun 2013, penilaian GCG dilakukan melalui 

pedekatan self-assessment, dimana masing-masing bank 

melakukan penilaian mandiri dengan persetujuan dewan, 

berdasarkan komposit peringkat yang di atur dalam SE BI No. 

15/15/DPNP (Asmawati, 2023). 

Tata kelola perusahaan merupakan sistem yang terdiri dari 

aturan, praktik, dan proses yang diterapkan untuk mengarahkan, 
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mengelola, serta mengendalikan operasional peruahaan 

(Meliana., 2023). 

Bank Muamalat menggunakan 11 kriteria yang mengacu 

pada aturan Bank Indonesia, yaitu: 

a. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan 

Komisaris 

b. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi. 

c. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite 

d. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan 

Pengawas Syariah 

e. Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan 

penghimpunan dana dan penyaluran dana serta 

pelayanan jasa. 

f. Penanganan benturan kepentingan. 

g. Penerapan fungsi kepatuhan bank 

h. Penerapan fungsi audit internal. 

i. Penerapan fungsi audit eksternal. 

j. Batas Maksimum Penyaluran Dana (BMPD) 

k. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, 

laporan pelaksanaan Good Corporate Governance 

dan pelaporan internal. 

      Tabel 2.3 

     Bobot Peringkat Komposit Rasio GCG 

Peringkat Kriteria Predikat 

1 GCG < 1,5% Sangat Sehat 

2 1,5% ≤ GCG < 2,5% Sehat 

3 2,5% ≤ GCG < 3,5% Cukup Sehat 

4 3,5 %≤ GCG < 4,5% Kurang Sehat 
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5 4,5 ≤ GCG ≤ 5% Tidak Sehat 

 Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP Tahun 2011 

3. Earnings (Rentabilitas) 

Kemampuan bisnis untuk menghasilkan keuntungan setelah 

dikurangi biaya modal dikenal sebagai profitabilitas 

(pendapatan). Profitabilitas dapat dihitung dengan membagi 

total modal dengan keuntungan usaha. Mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan adalah tujuan dari 

evaluasi profitabilitas. Penilaian kinerja, sumber pendapatan, 

dorongan mencari keuntungan, dan manajemen profitabilitas 

merupakan beberapa variabel yang mempengaruhi profitabilitas. 

Tujuan dari evaluasi profitabilitas adalah untuk memastikan 

seberapa besar bank mampu mempertahankan modal dan 

aktivitas operasionalnya. Menilai profitabilitas juga berguna 

untuk menentukan seberapa menguntungkan suatu bank dan 

seberapa efisien suatu bisnis. Bank yang sehat secara rentabilitas 

adalah yang mampu mencapai pertumbuhan di atas standar yang 

ditentukan (Hamidah et al, 2022). 

Dalam penelitian ini pengukuran rentabilitas menggunakan 

tiga indikator yaitu ROA, ROE dan NIM. 

a. Return on Asset (ROA) 

Dengan menghitung rasio ROA, suatu bisnis dapat 

menunjukkan seberapa baik ia mengelola asetnya untuk 

memastikan bahwa aset tersebut digunakan secara 

maksimal dan menghasilkan keuntungan bagi organisasi. 

ROA diperoleh dengan cara mebagi rata-rata total aset 

dalam beberapa tahun dengan laba sebelum pajak 

(Asmawati, 2023). Metrik Return On Assets (ROA) 

digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana suatu 

organisasi dapat menghasilkan laba bersih dengan 

jumlah aset tertentu. Karena Bank Indonesia merupakan 
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lembaga yang berbasis aset, maka rasio ROA menjadi 

salah satu ukuran penting dalam menilai profitabilitas 

perbankan. Hal ini disebabkan sebagian besar dana bank 

dari simpanan masyarakat, sehingga ROA dianggap 

lebih tepat dalam mencerminkan tingkat profitabilitas 

suatu bank (Shafrani, 2020). Perhitungan ROA dapat 

dilakukan menggunakan rumus berikut: 

 

ROA =
Laba Sebelum Pajak

Rata − rata Total Aset
× 100% 

Tabel 2.4 

Bobot Peringkat Komposit Rasio ROA 

Peringkat Kriteria Predikat 

1 ROA > 1,5% Sangat Sehat 

2 1,25% < ROA ≤ 1,5% Sehat 

3 0,5% < ROA ≤ 1,25% Cukup Sehat 

4 0 %< ROA ≤ 0,5% Kurang Sehat 

5 ROA ≤ 0% Tidak Sehat 

         Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP Tahun 2011 

b. Return On Equity (ROE) 

Rasio laba bersih setelah pajak terhadap modal yang 

diinvestasikan disebut return on equity (ROE). Rasio ini 

menunjukkan efisiensi penggunaan modal perusahaan 

(Munaf et al, 2023). Return on Equity (ROE) 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari ekuitas pemegang saham. 

Semakin tinggi ROE, semakin menarik perusahaan 
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tersebut bagi investor, karena mencerminkan efisiensi 

penggunaan modal dalam menghasilkan keuntungan 

(Hadi et al, 2024). Reutrn on Equity (ROE) dapat 

dihitung dengan rumus berikut: 

 

ROE =
Laba Bersih

Total Ekuitas
 × 100% 

 Tabel 2.5 

  Bobot Peringkat Komposit Rasio ROE 

Peringkat Kriteria Predikat 

1 ROE > 20% Sangat Sehat 

2 12,51% < ROE ≤ 20% Sehat 

3 5,01% < ROE ≤ 12,5% Cukup Sehat 

4 0 %< ROE ≤ 5,0% Kurang Sehat 

5 ROE ≤ 0% Tidak Sehat 

         Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP Tahun 2011 

c. Return on Investment (ROI) 

Return on Investment (ROI) merupakan rasio yang 

menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu 

memperoleh laba dari dana yang diinvestasikan ke dalam 

aset. ROI sering di gunakansebagai alat untuk menilai 

tingkat profitabilitas suatu investasi dan juga berfungsi 

untuk mengukur efisiensi pemanfaatan modal kerja oleh 

perusahaan (Herbowo et al., 2023). Perhitungan ROI 

dapat dilakukan menggunakan rumus berikut: 

 

ROI =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aktiva
× 100% 
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d. Net Interest Margin (NIM) 

Rasio yang disebut Net Interest Margin (NIM) 

menunjukkan seberapa baik bank dapat menggunakan 

aset produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga 

bersih. Dalam menilai besarnya profitabilitas bank yang 

diperoleh dari pendapatan bunga bersih atas aset-aset 

yang produktif atau menghasilkan bunga  bersih, NIM 

digunakan sebagai alat ukur. Pendapatan bunga bersih 

dibagi dengan rata-rata aset produktif untuk 

mendapatkan rasio NIM. Pendapatan bunga dikurangi 

beban bunga disebut pendapatan bunga bersih. Aset 

berbunga adalah aset produktif yang dihitung. Nilai aset 

produktif pada awal dan akhir suatu periode 

dijumlahkan, dan jumlahnya dibagi dua untuk 

menentukan rata-rata aset produktif pada periode 

tersebut (Rahmawati et al, 2024). 

Net Interest Margin (NIM) dapat dihitung dengan rumus 

berikut: 

     NIM =
Pendapatan bunga bersih

Total Aktiva Produktif
× 100% 

    Tabel 2.6 

Bobot Peringkat Komposit Rasio NIM 

Peringkat Kriteria Predikat 

1 NIM > 3% Sangat Sehat 

2 2% < NIM ≤ 3% Sehat 

3 1,5% < NIM ≤ 2% Cukup Sehat 

4 1% < NIM ≤ 1,5% Kurang Sehat 
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5 NIM ≤ 1% Tidak Sehat 

         Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP Tahun 2011 

4. Capital (Permodalan) 

Manajemen menggunakan rasio permodalan untuk 

mengevaluasi apakah alokasi modal minimum yang diperlukan 

untuk menutup berbagai risiko yang mungkin terjadi, seperti 

risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional, sudah 

mencukupi (Rahmawati et al, 2024). 

Dengan penelitian ini capital dapat diukur menggunakan 

pendekatan Capital Adequacy Rasio (CAR). 

a. Capital Adequacy Rasio (CAR) 

Rasio CAR merupakan alat yang digunakan untuk 

menilai kecukupan modal suatu bank dengan 

mempertimbangkan potensi kerugian. Rasio CAR 

dihitung dengan membagi modal bank dengan aset 

tertimbang menurut risiko (ATMR), dimana kredit 

biasanya memiliki risiko terbesar (Asmawati et al, 2023). 

Capital Adequacy Rasio (CAR) dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut:  

 

   CAR =
Modal Bank

ATMR
× 100% 

    Tabel 2.7 

  Bobot Peringkat Komposit Rasio CAR 

Peringkat Kriteria Predikat 

1 CAR > 12% Sangat Sehat 

2 9% ≤ CAR < 12% Sehat 

3 8% ≤ CAR < 9% Cukup Sehat 

4 6% ≤ CAR < 8% Kurang Sehat 
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5 CAR ≤ 6% Tidak Sehat 

Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP Tahun 2011 

6. Penilaian Kesehatan Bank Menggunakan Metode CAMEL 

   Menurut (Khotimah, 2023) Metode CAMEL merupakan 

instrumen yang telah ditetapkan secara resmi oleh Bank Indonesia 

untuk menilai kesehatan bank di Indonesia, sesuai dengan kamus 

Perbankan Bank Indonesia. Metode ini diterapkan karena setiap bank 

wajib melakukan evaluasi kesehatan berdasarkan keputusan Direksi 

Bank Indonesia mengenai sistem penilaian tingkat kesehatan bank 

umum. Lima bidang utama evaluasi ini adalah permodalan, aset, 

pendapatan, manajemen, dan likuiditas. Oleh karena itu, pendekatan 

CAMEL dianggap sebagai landasan evaluasi kesehatan. Penilaian 

bank masih umum digunakan dalam berbagai penelitian terdahulu dan 

masih belum jelas dan akurat. Penilaian kesehatan bank dengan 

metode CAMEL bertujuan untuk memberikan gambaran 

komprehensif mengenai kinerja dan kondisi internal bank, sehingga 

dapat digunakan sebagai acuan bagi pihak manajemen maupun 

otoritas terkait dalam pengambilan keputusan strategis. Berikut adalah 

aspek-aspek dari metode CAMEL antara lain: 

1. Capital (Permodalan) 

Permodalan suatu bank menjadi dasar penilaian 

permodalannya. Salah satu teknik penilaiannya adalah dengan 

menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) yang ditetapkan 

oleh Bank Indonesia. Dengan kata lain, rasio ini membedakan 

modal dan aset tertimbang menurut risiko (RWA). Total aset 

administratif dan neraca dikenal sebagai ATMR (Anggilina et al, 

2023). Rumus untuk menghitung Rasio CAR adalah sebagai 

berikut: 

    CAR =
Modal Bank

ATMR
× 100% 
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Tabel 2.8 

    Bobot Peringkat Komposit Rasio CAR 

Peringkat Kriteria Predikat 

1 CAR > 12% Sangat Sehat 

2 9% ≤ CAR < 12% Sehat 

3 8% ≤ CAR < 9% Cukup Sehat 

4 6% ≤ CAR < 8% Kurang Sehat 

5 CAR ≤ 6% Tidak Sehat 

     Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

2. Assets (Aset) 

 Aspek ini mengevaluasi jenis aset yang dimiliki bank dan 

lembaga keuangan lainnya. Penilaian aset harus mengikuti 

pedoman Bank Indonesia yang mewajibkan perbandingan aset 

produktif dengan aset produktif yang ditetapkan. Rasio non- 

performing financing (NPF) merupakan rasio yang digunakan 

dalam evaluasi ini (Ruslan et al, 2021). Adapun rumus yang 

dipakai untuk mengukur NPF sebagai berikut: 

 

   NPF =
Pembiayaan Bermasalah

Total Pembiayaan
× 100% 

    

    Tabel 2.9 

Bobot Peringkat Komposit Rasio NPF 

Peringkat Kriteria Predikat 

1 0% < NPF < 2% Sangat Sehat 

2 2% ≤ NPF < 5% Sehat 

3 5% ≤ NPF < 8% Cukup Sehat 
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4 8% ≤ NPF < 12% Kurang Sehat 

5 NPF > 12% Tidak Sehat 

             Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

3. Management (Manajemen) 

 Saat mengevaluasi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga keuangan atau perbankan, manajemen dijadikan sebagai 

standar. Reksa perbankan pasti akan mendapat manfaat dari 

manajemen yang berkualitas. Oleh karena itu, untuk menjamin 

tidak adanya kelebihan dana yang tersimpan di bank terkait, maka 

penting bagi pengelola perusahaan untuk membuat laporan 

perusahaan dengan baik. Pengukuraan kinerja manajemen ini 

dilakukan dengan menggunakan rasio NPM (Net Profit Margin). 

a. Net Profit Margin (NPM)  

     Menurut (Lase et al, 2022), Net Profit Margin (margin 

laba bersih) adalah ukuran yang digunakan untuk menilai 

profitabilitas dengan membandingkan laba setelah pajak 

dengan penjualan. Jumlah pendapatan bersih yang diperoleh 

bisnis dari setiap penjualan ditunjukkan oleh rasio ini. Rumus 

berikut dapat digunakan untuk menentukan NPM: 

 

   NPM =
Laba Bersih

Laba Operasional
× 100% 

   

    Tabel 2.10 

  Bobot Peringkat Komposit Rasio NPM 

Peringkat Kriteria Predikat 

1 NPM ≥ 100% Sangat Sehat 

2 81% ≤ NPM < 100% Sehat 

3 66% ≤ NPM < 81% Cukup Sehat 
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4 51% ≤ NPM < 66% Kurang Sehat 

5 NPM ≤ 51% Tidak Sehat 

   Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

4. Earnings (Rantabilitas) 

 Setiap bank memiliki metode tersendiri untuk menghasilkan 

keuntungan dari berbagai aktivitasnya. Efektivitas operasional 

dan profitabilitas bank dinilai berdasarkan faktor pendapatan. 

Bank yang sehat akan selalu memperoleh keuntungan yang 

semakin besar. Rumus yang digunakan untuk mengetahui 

kenaikan laba suatu bank adalah rasio Return on Assets (ROA) dan 

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) (Rifai et al, 2021). 

a. Return on Assets (ROA) 

     Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dari aset yang dimilikinya diukur melalui Return on Assets 

(ROA). Rasio ini mengukur tingkat pengembalian dari aset 

yang digunakan oleh perusahaan, baik dari keseluruhan aset 

yang dimiliki maupun dari dana yang berasal dari pemilik 

(Permana et al, 2021). 

  

   ROA =
Laba Sebelum Pajak

Rata−rata Total Aset
× 100% 

     Tabel 2.11 

        Bobot Peringkat Komposit Rasio ROA 

Peringkat Kriteria Predikat 

1 ROA > 1,5% Sangat Sehat 

2 1,25% < ROA ≤ 1,5% Sehat 

3 0,5% < ROA ≤ 1,25% Cukup Sehat 
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4 0 < ROA ≤ 0,5% Kurang Sehat 

5 ROA ≤ 0% Tidak Sehat 

   Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

b. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

   Rasio efisiensi, terkadang disebut rasio Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), 

digunakan untuk mengukur seberapa baik manajemen bank 

mampu mengendalikan biaya operasional dalam kaitannya 

dengan pendapatan operasional. Semakin efisien biaya 

operasional bank maka persentasenya akan semakin rendah. 

Profitabilitas merupakan indikator kuantitatif keberhasilan 

suatu bank dan dihitung sebagai pendapatan operasional 

dibagi biaya operasional (Syachreza et al, 2020). 

     

             BOPO =
Biaya Operasional

Pendapatan Operasional
× 100% 

     

Tabel 2.12 

  Bobot Peringkat Komposit Rasio BOPO 

Peringkat Kriteria Predikat 

1 BOPO ≤ 94% Sangat Sehat 

2 94% < BOPO ≤ 95% Sehat 

3 95% < BOPO ≤ 96% Cukup Sehat 

4 96% < BOPO ≤ 97% Kurang Sehat 

5 BOPO ≥ 97% Tidak Sehat 

   Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

5. Liquidity (Likuiditas) 

 Kapasitas suatu bisnis untuk memenuhi kewajiban finansial 

jangka pendeknya dikenal sebagai likuiditas. Masalah likuiditas 



  33 

 

 

dalam bisnis sering kali merupakan masalah yang rumit. 

Perusahaan dengan likuiditas yang signifikan dipandang baik oleh 

kreditor karena dapat menggunakan aset lancarnya yang relatif 

lebih besar untuk mendapatkan pinjaman jangka pendek dari 

mereka. Likuiditas yang tinggi, bagaimanapun juga, mungkin 

sebenarnya merupakan tanda dari manajemen yang tidak efisien 

karena hal ini mungkin merupakan tanda dari kurangnya 

pemanfaatan kas, kelebihan persediaan, atau manajemen kredit 

yang tidak memadai, yang menyebabkan tingginya rekening 

bisnis (Anggriani et al, 2024).  

a. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

 Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio yang 

menggambarkan perbandingan antara dana pihak ketiga 

(DPK) yang berhasil dihimpun dan dimanfaatkan oleh bank 

dengan jumlah pembiayaan yang disalurkan. Rasio ini 

menunjukkan sejauh mana kemampuan bank dalam 

menggunakan dana dari pihak ketiga untuk membiayai 

kegiatan pembiayaan. Selain itu, FDR juga mencerminkan 

kapasitas bank dalam memenuhi kewajiban terhadap nasabah 

yang menarik dananya dengan mengandalkan pembiayaan 

sebagai salah satu sumber likuiditas. Semakin tinggi rasio 

FDR, maka semakin tinggi pula tingkat likuiditas bank (Linda 

Agustina, dkk, 2022). 

        FDR =
Total Pembiayaan

Dana Pihak Ketiga
× 100%  

 

Tabel 2.13 

  Bobot Peringkat Komposit Rasio FDR 

Peringkat Kriteria Predikat 

1 FDR < 75% Sangat Sehat 
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2 75% ≤ FDR < 85% Sehat 

3 85% ≤ FDR < 100% Cukup Sehat 

4 100% ≤ FDR < 120% Kurang Sehat 

5 FDR ≥ 120% Tidak Sehat 

  Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

B. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelitian Saraswati (2020) dengan judul “Analisis 

Tingkat Kesehatan Bank Syariah dengan metode CAMEL pada Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional Syariah”, bahwa hasil penelitian ini 

menyatakan PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah berada dalam 

kategori sangat sehat pada aspek Capital dan Earnings, serta cukup sehat 

pada aspek Management dan Liquidity. 

Menurut Indira (2021) dengan judul “Analisis Tingkat Kesehatan 

Bank Umum Syariah di masa Pandemi Covid-19 menggunakan Metode 

CAMEL (Studi Kasus Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah 

Mandiri)". diperoleh hasil bahwa Bank Muamalat Indonesia dan Bank 

Syariah Mandiri berada dalam kategori sehat, meskipun terdapat penurunan 

nilai pada Bank Syariah Mandiri di tahun 2020. 

Berdasarkan penelitian Nurul (2021) yang berjudul “Analisis 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan Metode RGEC 

(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital) pada Bank 

Muamalat Indonesia mengalami perbaikan dari tahun ke tahun, dari kondisi 

kurang sehat pada 2015 menjadi cukup sehat pada tahun 2016 hingga 2019 

dengan nilai komposit yang relatif stabil. 

Menurut Pratama (2022) dengan judul “Analisis Kesehatan 

Perbankan Berdasarkan Metode RGEC (Studi Bank Syariah Mandiri Saat 

Pandemi Covid-19 Periode 2019-2020)”, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri selama periode tersebut 
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berada dalam kondisi sangat sehat, ditandai dengan nilai rata-rata yang baik 

pada sebagian besar rasio keuangan. 

Berdasarkan Penelitian Solehuddin (2023) dengan judul “Analisis 

Kesehatan Bank Menggunakan Metode CAMEL dan RGEC (Studi pada 

Laporan Keuangan PT. Bank Mega Syariah Tbk Periode 2017-2021)”, 

diperoleh hasil bahwa bank dinilai cukup sehat pada beberapa tahun 

berdasarkan metode CAMEL, dan sehat secara keseluruhan berdasarkan 

metode RGEC. 

Menurut Fathira (2023) dengan judul “Analisis Tingkat Kesehatan 

Bank pada Bank Aceh Syariah Menggunakan Metode CAMEL Periode 

2020-2022”, hasil analisis menunjukkan bahwa kesehatan Bank Aceh 

Syariah berada dalam kategori sehat berdasarkan penilaian metode 

CAMEL. 

Berdasarkan penelitian Savitri (2024) dengan judul “Analisis 

Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan Metode CAMEL dan 

Metode RGEC pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) Tahun 2018-2023”, diperoleh hasil bahwa terdapat 

perbedaan dalam penilaian kesehatan bank antara metode CAMEL dan 

RGEC, dimana CAMEL cenderung memberikan penilaian yang lebih 

positif dibandingkan RGEC. 

Tabel 2.14 

Penelitian Terdahulu 

No. Judul, 

Nama, 

Tahun 

Hasil Persamaan Perbedaan 

1.  Analisis 

Tingkat 

Kesehatan 

Bank Syariah 

dengan 

metode 

CAMEL Pada 

Bank 

Dari 

pernyataan ini 

menyatakan 

bahwa PT 

Bank 

Tabungan 

Pensiunan 

Nasional 

Sama-sama 

menggunakan 

Metode 

CAMEL 

sebagai alat 

penilaian dan 

sama-sama 

mengevaluasi 

Pada penelitian 

ini Bank 

Muamalat 

Indonesia 

dengan 

membandingkan 

metode 

CAMEL dan 
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Tabungan 

Pensiunan 

Nasional 

Syariah 

(Saraswati, 

2020). 

 

Syariah 

menunjukkan 

bahwa bank 

dalam kategori 

“Sangat Sehat” 

dalam hal 

permodalan 

(Capital) dan 

rentabilitas 

(Earnings), 

serta kategori 

cukup sehat 

dalam hal 

manajemen 

(Management) 

dan likuiditas 

(Liquidity). 

aspek 

keuangan. 

RGEC untuk 

periode 2019-

2023. 

2. Analisis 

Tingkat 

Kesehatan 

Bank Umum 

Syariah di 

Masa 

Pandemi 

Covid-19 

Menggunakan 

Metode 

CAMEL 

(Studi Kasus 

Bank 

Muamalat 

Indonesia dan 

Bank Syariah 

Mandiri) 

(Indira, 

2021). 

 

Berdasarkan 

analisis 

kesehatan 

Bank 

Muamalat 

Indonesia dan 

Bank Syariah 

Mandiri 

berada pada 

kategori sehat, 

meskipun ada 

penurunan 

nilai pada 

Bank Syariah 

Mandiri di 

tahun 2020. 

 

Sama-sama 

menggunakan 

metode 

CAMEL dan 

berfokus pada 

analisis 

kesehatan 

Bank 

Muamalat 

Indonesia. 

Pada penelitian 

ini 

menggunakan 

dua metode 

yaitu RGEC dan 

CAMEL dan 

pada periode 

2019-2023, 

serta fokus pada 

salah satu objek 

yaitu Bank 

Muamalat 

Indonesia.  

3. Analisis 

Penilaian 

Tingkat 

Kesehatan 

Bank dengan 

Menggunakan 

Metode 

RGEC (Risk 

Profile, Good 

Berdasarkan 

hasil analisis 

yang 

dilakukan 

bahwa kondisi 

kesehatan 

Bank 

Muamalat 

Indonesia 

Sama-sama 

Berfokus pada 

Bank 

Muamalat 

Indonesia 

sebagai subjek 

penelitian dan 

menggunakan 

pendekatan 

Pada penelitian 

ini periode 

waktu yang 

digunakan yaitu 

pada 2019-2023 

dan penelitian 

ini 

menggunakan 

dua metode 
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Corporate 

Governance, 

Earnings, 

Capital) Pada 

Bank 

Muamalat 

Indonesia 

Periode 2015-

2019 (Nurul, 

2021). 

mengalami 

perbaikan dari 

tahun ke 

tahun. Pada 

tahun 2015, 

kondisi bank 

masih 

tergolong 

kurang sehat 

dengan nilai 

komposit 60%. 

Namun, pada 

tahun 2016 

terjadi 

peningkatan 

signifikan 

menjadi cukup 

sehat dengan 

nilai komposit 

66,67%. 

Kondisi cukup 

sehat ini 

berlanjut 

hingga tahun 

2019 dengan 

nilai yang 

relatif stabil di 

angka 63,33%. 

deskriptif 

kuantitatif. 

penilaian 

kesehatan Bank 

yaitu RGEC dan 

CAMEL. 

4. Analisis 

Kesehatan 

Perbankan 

Berdasarkan 

Metode 

RGEC (Studi 

Bank Syariah 

Mandiri Saat 

Pandemi 

Covid-19 

Periode 2019-

2020) 

(pratama, 

2022). 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

yang 

dilakukan 

bahwa kinerja 

keuangan 

Bank Syariah 

mandiri pada 

periode 2019-

2020 berada 

dalam kondisi 

yang sangat 

sehat, ditandai 

dengan nilai 

rata-rata yang 

baik pada 

sebagian besar 

Bertujuan 

untuk 

meluncurkan 

kesehatan 

bank syariah 

di Indonesia 

dengan 

menggunakan 

analisis 

kuantitatif 

dan rasio 

keuangan. 

 

Dalam 

penelitian ini 

memiliki 

cakupan yang 

lebih luas 

dengan 

menganalisis 

Bank Muamalat 

dalam periode 

yang lebih 

panjang (2019- 

2023) dan 

menggunakan 

dua metode, 

yaitu RGEC dan 

CAMEL. 
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rasio 

keuangan. 

5. Analisis 

Kesehatan 

Bank 

Menggunakan 

Metode 

CAMEL dan 

RGEC (Studi 

Pada aporan 

Keuangan PT. 

Bank Mega 

Syariah Tbk 

Periode 2017-

2021) 

(Solehuddin, 

2023). 

Dari hasil 

analisis 

tersebut bahwa 

bank dinilai 

“Cukup Sehat” 

pada beberapa 

tahun 

berdasarkan 

metode 

CAMEL, dan 

“Sehat” secara 

keseluruhan 

berdasarkan 

metode RGEC. 

Sama-sama 

menggunakan 

kedua metode 

untuk menilai 

kesehatan 

bank, yaitu 

CAMEL dan 

RGEC, serta 

sama-sama 

berfokus pada 

evaluasi 

terhadap satu 

bank syariah. 

Di penelitian ini 

berfokus pada 

analisis khusus 

Bank Muamalat 

Indonesia pada 

periode 2019-

2023. 

6. Analisis 

Tingkat 

Kesehatan 

Bank Pada 

Bank Aceh 

Syariah 

Menggunakan 

Metode 

CAMEL 

Periode 2020-

2022 (Fathira, 

2023). 

Hasil analisis 

menunjukkan 

bahwa 

kesehatan 

Bank Aceh 

Syariah 

menggunakan 

metode 

CAMEL 

periode 2020-

2022 berada 

dalam kategori 

“sehat”. 

Persamaan ini 

terletak pada 

penggunaan 

metode 

CAMEL 

dalam menilai 

kesehatan 

bank dan 

fokus pada 

analisis data 

laporan 

keuangan 

untuk 

mengukur 

kinerja 

perbankan. 

Penelitian ini 

tidak hanya 

berfokus pada 

satu metode, 

tetapi juga 

membandingkan 

hasil metode 

CAMEL dengan 

metode RGEC 

(Risk Profile, 

Good Corporate 

Governance, 

Earnings, 

Capital) untuk 

Bank Muamalat 

Indoneisa dalam 

periode 2029-

2023. 

7. Analisis 

Perbandingan 

Tingkat 

Kesehatan 

Bank 

Berdasarkan 

Metode 

CAMEL dan 

Metode 

RGEC Pada 

Bank Umum 

Hasil analisis 

menunjukkan 

perbedaan 

dalam 

penilaian 

kesehatan 

bank antara 

metode 

CAMEL dan 

RGEC. 

CAMEL 

Sama-sama 

menggunakan 

kedua metode 

yaitu RGEC 

dan CAMEL 

untuk menilai 

kesehatan 

bank. 

Dalam 

penelitian ini 

melakukan pada 

analisis khusus 

terhadap Bank 

Muamalat 

Indonesia 

selama periode 

2019-2023. 
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Syariah Yang 

Terdaftar di 

Otoritas Jasa 

Keuangan 

(OJK) Tahun 

2018-2023 

(Savitri, 

2024). 

cenderung 

memberikan 

penilaian yang 

lebih positif 

dibandingkan 

RGEC. 

 

C. Landasan Teologis 

Perbankan syariah berlandaskan pada prinsip-prinsip yang 

bersumber dari Al-Qur’an dan hadis. Salah satu prinsip utamanya adalah 

amanah terhadap pencatatan keuangan guna menjaga kesehatan bank 

sebagai faktor utama dalam membangun kepercayaan di dunia perbankan 

serta mendukung penerapan prinsip kehati-hatian (prudential banking), 

Bank Indonesia memandang perlu untuk menetapkan regulasi terkait 

kesehatan bank. Dengan aturan ini, diharapkan sektor perbankan dapat 

selalu berada dalam kondisi yang sehat sehingga tidak menimbulkan 

kerugian bagi masyarakat yang berinteraksi dengan layanan perbankan. 

Dalam kerangka maqashid syariah, hal ini juga sejalan dengan 

prinsip Hifzh Al-Mal, yaitu menjaga dan mengelola harta secara bijak. 

Prinsip ini menekankan pentingnya penggunaan kekayaan dengan tanggung 

jawab, distribusi yang adil, serta penghindaran dari praktik pemborosan dan 

penyalahgunaan pengelolaannya (Alatas et al., 2023). Penerapan Hifzh Al-

Mal di sektor perbankan syariah tercermin melalui pengelolaan keuangan 

yang transparan dan akuntabel, sebagai bentuk perlindungan terhadap harta 

umat. Hal ini juga diatur dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 58: 

َ يََمُْركُُمْ انَْ تُ ؤَ  َ نعِِمَّا  اِنَّ اللّهٰ  اِنَّ اللّهٰ
نهتِ اِلٰهى اهَْلِهَاۙ وَاِذَا حَكَمْتُمْ بَيَْْ النَّاسِ انَْ تََْكُمُوْا بِِلْعَدْلِِۗ دُّوا الَْْمه

عًا ۢ بَصِيْْاًٖ  يعَِظُكُمْ بِه  ي ْ َ كَانَ سََِ  اِنَّ اللّهٰ
ِۗۗ  

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan Amanah 

kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara 

manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”. 
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Ayat tersebut pada dasarnya menegasakan bahwa dalam Islam, 

Amanah merupakan tanggung jawab yang harus dijalankan secara adil oleh 

pihak yang diberi kepercayaan. Hal ini berarti Amanah harus disampaikan 

sesuai dengan ketentuan pihak pemberi Amanah, tanpa mengurangi atau 

melebih-lebihkan sehingga dapat merugikan orang lain. Amanah menjadi 

fondasi utama untuk menciptakan kedamaian dan stabilitas dalam 

masyarakat, karena berperan sebagai landasan moral dan etika dalam 

bermuamalah serta menjalin hubungan sosial. 

Dalam kaitannya dengan kesehatan bank, sebuah bank dapat dikatakan 

sehat apabila mampu memenuhi kepercayaan (Amanah) dari para nasabah 

dan karyawan, yakni pihak yang telah memeniuhi kewajibannya serta 

mematuhi prinsip-prinsip syariah dan ketentuan dari Bank Indonesia 

(Rianty, 2017). 

1. Metode RGEC dan CAMEL dalam Perspektif Islam 

Pencatatan keuangan dan transaksi merupakan aspek penting 

dalam dunia perbankan yang mencerminkan transparansi, 

akuntabilitas, dan tanggung jawab dalam pengelolaan lembaga 

keuangan. Dalam Islam, prinsip pencatatan yang adil dan jujur telah 

ditekankan sejak awal, sebagaimana tercermin dalam Surat Al-Baqarah 

ayat 282. Ayat ini merupakan ayat  

نَكُمْ  تُمْ بِدَيْنٍ اِلٰهى اَجَلٍ مُّسَمًّى فاَكْتُ بُ وْهُِۗ وَلْيَكْتُبْ ب َّي ْ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اهمَنُ وىْا اِذَا تَدَايَ ن ْ  كَاتِب ۢ بِِلْعَدْلِِۖ وَلَْ  يٰهى
َ رَبَّه  يََْبَ كَاتِب    وَلْيُمْلِلِ الَّذِيْ عَلَيْهِ الَْْقُّ وَلْيَ تَّقِ اللّهٰ

ُ فَ لْيَكْتُبْْۚ   يَ بْخَسْ   وَلَْ   ٖ  انَْ يَّكْتُبَ كَمَا عَلَّمَهُ اللّهٰ
اًِۗ  مِنْهُ  هًا  الَْْقُّ  عَلَيْهِ  الَّذِيْ  كَانَ   فاَِنْ  شَيْ   فًا اوَْ  سَفِي ْ لَّ  انَْ  يَسْتَطِيْعُ   لَْ  اوَْ  ضَعِي ْ   ٖ  وَليُِّه فَ لْيُمْلِلْ  وَ هُ  يُُِّّ

 فاَِنْ لََّّْ يَكُوْنََ رَجُلَيِْْ فَ رَجُل  وَّامْراَتَهنِ مَِّنْ تَ رْضَوْنَ مِنَ  رجَِٰالِكُمْْۚ   مِنْ  شَهِيْدَيْنِ  وَاسْتَشْهِدُوْا  بِِلْعَدْلِِۗ 
ىهُمَا  ىهُمَا فَ تُذكَِٰرَ اِحْده اءِ انَْ تَضِلَّ اِحْده

 وَلَْ تَسْ  مَُوىْا انَْ  الشُّهَدََۤ
اءُ اِذَا مَا دُعُوْاِۗ الُْْخْرهىِۗ وَلَْ يََْبَ الشُّهَدََۤ

لِكُمْ  ِۗۗ ٖ  ا اِلٰهى اَجَلِهتَكْتُ بُ وْهُ صَغِيْْاً اوَْ كَبِيًْْ    انَْ  اِلَّْى  تَ رْتََبُ وىْا  اَلَّْ  وَادَْنهى  للِشَّهَادَةِ  وَاقَْ وَمُ  اللّهِٰ  عِنْدَ  اقَْسَطُ  ذه
نَكُمْ  تدُِيْ رُوْنََاَ  حَاضِرَةً  ةً تَِِارَ  تَكُوْنَ  رَّ  اِ  وَاشَْهِدُوىْا تَكْتُ بُ وْهَاِۗ  اَلَّْ  جُنَاح   عَلَيْكُمْ  فَ لَيْسَ  بَ ي ْ

ذَا تَ بَايَ عْتُمِْۖ وَلَْ يُضَاَۤ
  ٖ  كَاتِب  وَّلَْ شَهِيْد  ەِۗ وَاِنْ تَ فْعَلُوْا فاَِنَّه 

ۢ
َِۗ  وَات َّقُوا  بِكُمِْۗ   فُسُوْق  ُِۗ  وَيُ عَلِٰمُكُمُ   اللّهٰ   شَيْءٍ  بِكُلِٰ  وَاللّهُٰ   اللّهٰ

٨٢٨   عَلِيْم   
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang 

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak 

untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-

kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat (-nya) dan orang 

yang berutang itu mendiktekan (-nya). Hendaklah dia 

bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia 

menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang 

yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak 

mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya 

mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua 

orang saksi laki-laki dan dua orang perempuan di antara 

orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) 

sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang 

lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak 

apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya 

sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. 

Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat 

menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada 

ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan 

tunai yang kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada 

dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi 

apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat 

mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu 

melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu suatu 

kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah 

memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu. 

 

Ayat tersebut menegaskan bahwa dalam Islam, amanah 

merupakan tanggung jawab yang harus dijalankan secara adil oleh 

pihak yang diberi kepercayaan. Amanah ini harus disampaikan sesuai 

dengan ketentuan pihak pemberiu amanah, tanpa mengurangi atau 

melebih-lebihkan, agar tidak menimbulkan kerugian dan perselisihan. 

Amanah menjadi fondasi utama dalam menciptakan stabilitas dan 

kedamaian, serta menjadi landasan moral dalam muamalah, termasuk 

dalam sistem keuangan syariah. 

Sejalan dengan hal tersebut, metode RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings, Capital) dan CAMEL (Capital, 

Assets, Management, Earnings, Liquidity) merupakan alat analisis 
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yang digunakan untuk mencatat dan menilai tingkat kesehatan 

keuangan suatu bank. Kedua metode ini menekankan pada aspek 

pencatatan yang rinci dan penilaian yang objektif terhadap kondisi 

bank dari sisi risiko, tata kelola, profitabilitas, dan permodalan. 

Dalam perspektif Islam, penggunaan metode RGEC dan CAMEL 

mencerminkan komitmen terhadap prinsip transparansi dan keadilan 

dalam pengelolaan lembaga keuangan. Bank yang sehat adalah bank 

yang mampu menjaga amanah dari para nasabah dan pemangku 

kepentingan lainnya, melalui sistem pencatatan keuangan yang akurat 

dan tata kelola yang bertanggung jawab. Oleh karena itu, analisis 

kesehatan Bank Muamalat Indonesia dalam penelitian ini juga 

merupakan cerminan dari penerapan nilai-nilai syariah dalam sistem 

perbankan. 
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D. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

1. Kerangka Penelitian 

Agar memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini, 

penulis akan menyajikan hubungan antara variabel independen dan 

dependen melalui kerangka pemikiran sebagai berikut: 

Tabel 2.15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE CAMEL 

BANK MUAMALAT INDONESIA 

METODE RGEC 

LAPORAN KEUANGAN 

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN 

BANK 

Risk Profile 

GCG 

Capital 

Earnings 

Liquidity 

Earnings 

Management 

Asset 

Capital NPF, FDR CAR 

NPF 

ROA, ROE, 

NIM 

CAR 

NPM 

ROA, BOPO 

FDR 

ANALISIS DATA KEUANGAN 

Predikat Kesehatan Bank : Sangat 

Sehat/Sehat/Cukup Sehat/Kurang 

Sehat/Tidak Sehat 
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2. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah solusi jangka pendek terhadap suatu permasalahan. 

Karena masih bersifat tentatif, hipotesis perlu divalidasi dengan 

mengumpulkan bukti-bukti nyata (Fathira, 2023). Hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Tingkat kesehatan PT. Bank Muamalat Indonesia berdasarkan 

metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earnings, Capital) pada periode 2019-2023. 

 Selama periode 2019-2023, PT. Bank Muamalat Indonesia 

mengalami peningkatan positif dalam berbagai indikator keuangan. 

Total asetnya bertambah sebesar 32,3% dari Rp 50,56 triliun pada 2019 

menjadi Rp 66,9 triliun pada tahun 2023. Peningkatan ini mencerminkan 

kemampuan bank dalam memperluas operasional serta meningkatkan 

daya saingnya di pasar (Bank Muamalat Indonesia, 2024). 

 Dalam penelitian terdahulu mendapatkan beberapa isi tentang 

hasil penelitian PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Berada dalam 

kategori “Sehat” secara keseluruhan selama periode 2018- 2022, dengan 

nilai komposit akhir “Sangat Sehat” dengan nilai komposit 90%, yang 

mencerminkan kemampuan bank dalam menjaga risiko yang terkait 

dengan operasionalnya. Meskipun aspek Good Corporate Governance 

(GCG) dikategorikan “Cukup Sehat” dengan nilai 68%, dan aspek 

Pendapatan dinyatakan “Kurang Sehat” dengan nilai 40%, aspek Modal 

menunjukkan hasil yang sangat baik dengan nilai komposit 100%. 

Dengan semikian, meskipun terdapat beberapa aspek yang memerlukan 

perhatian, secara keseluruhan, PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

Menunjukkan kinerja yang baik dalam menjaga kesehatan bank selama 

lima tahun terakhir (Rahayu, 2024). 

H1: Tingkat kesehatan PT. Bank Muamalat Indonesia berdasarkan 

metode RGEC pada periode 2019-2023 berada dalam kategori yang 

sehat. 
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b. Tingkat kesehatan PT. Bank Muamalat Indonesia berdasarkan 

metode CAMEL (Capital, Asset, Management, Earnings, 

Liquidity) pada periode 2019-2023. 

Berdasarkan hasil analisis, rasio CAR (Capital Adequacy Ratio), NPF 

(Non-Performing Finance), dan NI (Net Imbalan) termasuk dalam 

kategori baik. Sementara itu, rasio PDN (Posisi Devisa Netto) dan FDR 

(Finance to Deposit Ratio) dinilai cukup baik. Akan tetapi, rasio ROA 

(Return On Assets), ROE (Return On Equity), serta BOPO (Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional) masuk dalam kategori 

kurang baik, karena ketiga rasio tersebut dianggap kurang sehat. Secara 

keseluruhan, meskipun terdapat bebarapa indikator yang menunjukkan 

kinerja yang cukup memuaskan, masih ada beberapa rasio yang 

membutuhkan perbaikan guna menjaga stabilitas kesehatan bank dan 

memperkuat keyakinan masyarakat pada PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk (Pratikto, 2021). 

H2: Tingkat kesehatan PT. Bank Muamalat Indonesia 

berdasarkan metode CAMEL pada periode 2019-2023 juga berada 

dalam kategori yang cukup sehat. 

c. Perbandingan hasil analisis kesehatan bank antara metode RGEC 

dan CAMEL pada periode 2019-2023. 

 Dari hasil peneliti terdahulu yang membandingkan metode 

CAMEL dan RGEC dalam menilai kesehatan PT. BPR Nusumma Jatim 

selama periode 2019-2021 menunjukkan bahwa adanya perbedaan 

penilaian. Berdasarkan metode CAMEL, bank dikategorikan sebagai 

“Sehat” dengan skor 97,7 pada tahun 2019, 97,5 pada 2020, dan 97,9 

pada 2021. Sementara itu, metode RGEC memberikan hasil yang lebih 

baik, dengan predikat “Sangat Sehat” dan nilai stabil sebesar 88% 

selama tiga tahun berturut-turut. Perbedaan ini terjadi karena kedua 

metode memiliki kriteria penilaian yang berbeda, meskipun keduanya 

menempatkan bank pada peringkat kesehatan yang tertinggi. Secara 

keseluruhan, meski metode CAMEL menunjukkan hasil yang positif, 
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metode RGEC dianggap lebih efektif dalam mencerminkan kesehatan 

bank secara menyeluruh selama periode penelitian (Luayyi et al, 2023). 

H3: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil analisis 

kesehatan bank menggunakan metode RGEC dan CAMEL pada 

periode 2019-2023. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif serta 

menggunakan pendekatan yang bersifat deskriptif. Saat melakukan 

penelitian deskriptif kuantitatif, fakta dan ciri tertentu dari suatu populasi 

dijelaskan secara metodis, faktual, dan akurat, atau diusahakan deskripsi 

rinci tentang suatu fenomena (Indira, 2021). Dalam kajian ini, pendekatan 

deskriptif kuantitatif diterapkan guna mendeskripsikan, menjelaskan, dan 

menguraikan hasil analisis data keuangan perusahaan berdasarkan laporan 

keuangan yang diperoleh. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk, 

menggunakan informasi dari laporan keuangan resmi yang dimuat di 

website bank. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian akan dilakukan dari bulan November 2024 sampai 

dengan Maret 2025. Penelitian ini dilaksankan melalui tahap 

pengumpulan data, analisis, dan penulisan laporan hasil penelitian. 

C. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel 

 Variabel independen adalah variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. Variabel yang tidak berhubungan atau dibandingkan 

dengan variabel lain disebut sebagai variabel bebas. Evaluasi kesehatan 

Bank Muamalat Indonesia yang terdiri dari beberapa elemen seperti 

Profil Risiko, Good Corporate Governance (GCG), Profitabilitas 

(Earning), dan Capital (Permodalan) merupakan variabel independen 

dalam penelitian ini. Selain itu, penelitian ini mengevaluasi kesehatan 

bank ditinjau dari kondisi periode 2019- 2023 dengan menggunakan 
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teknik CAMEL yang menggabungkan komponen terkait permodalan, 

kualitas aset, manajemen, laba, dan likuiditas. Posisi keuangan 

Muamalat Indonesia. 

2. Indikator Penilaian 

    Tabel 3.1 

 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Metode RGEC 

Profil Risiko 

(Risk Profile) 

Secara umum, risiko 

yang terkait dengan 

kegiatan operasional 

bank mencakup 

berbagai aspek yang 

melekat pada 

aktivitas perbankan. 

Risiko ini mencakup 

potensi kerugian atau 

masalah yang timbul 

dari proses 

operasional, termasuk 

risiko keuangan, 

kepatuhan, dan 

manajemen. 

              

  

NPF =
Pembiayaan Bermasalah

Total Pembiayaan
× 100% 

 

FDR =
Total Pembiayaan

Dana Pihak Ketiga
× 100% 

Rasio 

Good Corporate 

Governance 

(GCG) 

Proses dan struktur 

yang diterapkan 

untuk mengarahkan 

serta mengelola 

bisnis dan tanggung 

jawab perusahaan 

dengan tujuan 

meningkatkan nilai 

saham dalam jangka 

panjang, sambil tetap 

memperhatikan 

kepentingan para 

pemangku 

kepentingan 

(stakeholders). 

Memperhatikan nilai komposit 

hasil penilaian mandiri (self-

assessment) dari setiap bank. 

Ordinal 

Rentabilitas 

(Earnings) 

Sebuah alat untuk 

menilai kemampuan 

bank dalam 

 

ROA =
Laba Sebelum Pajak

Rata − rata Total Aset
× 100% 

Rasio 
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memperoleh 

keuntungan dengan 

membandingkan laba 

terhadap aset atau 

modal dalam jangka 

waktu tertentu. 

 

ROE =
Laba Bersih

Total Ekuitas
 × 100% 

 

NIM =
Pendapatan bunga bersih

Total Aktiva Produktif
× 100% 

 

Permodalan 

(Capital) 

Indikator yang 

digunakan untuk 

mengukur 

kemampuan bank 

dalam mencukupi 

modalnya dan 

bertujuan untuk 

mendukung 

operasional bank 

secara efisien. 2 

     

 

     CAR =
Modal Bank

ATMR
× 100% 

 

 

Rasio 

Metode CAMEL 

 

Permodalan 

(Capital) 

Indikator yang 

digunakan untuk 

mengukur 

kemampuan bank 

dalam mencukupi 

modalnya dan 

bertujuan untuk 

mendukung 

operasional bank 

secara efisien. 

        

 

        CAR =
Modal Bank

ATMR
× 100% 

 

 

Rasio 

Kualitas Asset 

(Assets Quality) 

Asset adalah aktiva 

produktif Bank 

Muamalat Indonesia 

yang dinilai 

menggunakan rasio 

NPF sesuai ketentuan 

Bank indonesia. 

 

NPF =
Pembiayaan Bermasalah

Total Pembiayaan
× 100% 

 

Rasio 

Manajemen 

(Management) 

Manajemen adalah 

kemampuan Bank 

Muamalat Indonesia 

dalam mengelola 

sumber daya dan 

operasionalnya 

secara efisien, yang 

diukur dengan 

menggunakan rasio 

NPM. 

              

  NPM =
Laba Setelah Pajak

Penjualan
× 100% 

Rasio 

Rentabilitas 

(Earnings) 

Sebuah alat untuk 

menilai kemampuan 

           Rasio 
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bank dalam 

memperoleh 

keuntungan dengan 

membandingkan laba 

terhadap aset atau 

modal dalam jangka 

waktu tertentu. 

ROA =
Laba Sebelum Pajak

Rata − rata Total Aset
× 100% 

 

 

 BOPO =
Biaya Operasional

Pendapatan Operasional
× 100% 

 

Likuiditas 

(Liquidity) 

Likuiditas adalah 

kemampuan Bank 

Muamalat Indonesia 

untuk memenuhi 

kewajiban jangka 

pendeknya, diukur 

dengan rasio LDR. 

          

 

 

    FDR =
Total Pembiayaan

Dana Pihak Ketiga
× 100% 

 

 

 

 

Rasio 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan sumber sekunder. 

Peneliti dapat langsung menggunakan data yang dipublikasikan atau 

disediakan oleh lembaga terkait, yang disebut dengan data sekunder. 

Rangkaian waktu adalah jenis data yang digunakan dalam proyek penelitian 

yang disusun secara kronologis menurut interval waktu tertentu, seperti 

mingguan, bulanan, atau tahunan (Pulungan, 2019). penelitian ini 

menggunakan data yang berasal dari  laporan keuangan  PT Bank Muamalat 

Indonesia selama periode 2019- 2023. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan data yang telah dipublikasikan, yang diperoleh melalui studi 

pustaka dan dokumentasi resmi. 

1. Dokumentasi 

 Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu proses pengumpulan dan 

pengelolaan data sekunder berupa dokumen-dokumen resmi yang 

diperoleh dari laporan keuangan tahunan PT Bank Muamalat Indonesia 

Tbk Periode 2019 hingga 2023 dengan analisis kesehatan bank. 

Dokumentasi ini mengacu pada berbagai dokumen yang dipublikasikan 

oleh Bank Muamalat indonesia yaitu www.bankmuamalat.co.id. 

Pemilihan data dilakukan secara purposive sampling dengan kriteria 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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tertentu yang mencakup rasio NPF, FDR, GCG, ROA, ROE, NIM, 

CAR, NPM, dan BOPO. 

2. Studi Pustaka 

 Studi pusataka merupakan proses pengumpulan data teoritis dengan 

cara menelaah berbagai sumber, yaitu buku, jurnal, dan hasil penelitian 

terdahulu yang dibutuhkan untuk mendukung penelitian ini. 

E. Analisis Data Penelitian 

Tahapan teknik analisis data dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Kumpulkan informasi dari laporan keuangan variabel penelitian 

yang dapat Anda lihat di website resmi PT. Bank Muamalat 

Indonesia, yaitu www.bank muamalat.co.id. 

2. Melakukan penilaian rasio keuangan menggunakan metode RGEC, 

sesuai dengan indikator-indikator yang ada pada metode tersebut 

yang telah ditetapkan. 

3. Melakukan penilaian rasio keuangan menggunakan metode 

CAMEL, sesuai dengan indikator-indikator yang terdapat dalam 

metode tersebut yang telah ditentukan. 

4. Berdasarkan teknik RGEC dan CAMEL, menentukan peringkat 

komposit untuk mengevaluasi kondisi kesehatan bank dalam jangka 

waktu 2019–2023. 

 Tabel 3.2 

 Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Metode RGEC 

Peringkat 

Komposit 
Bobot Keterangan 

PK 1 86-100 Sangat Sehat 

PK 2 71-85 Sehat 

PK 3 61-70 Cukup Sehat 

PK 4 41-60 Kurang Sehat 

PK 5 <40 Tidak Sehat 
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 Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP Tahun 2011 

 

   PK =
Jumlah Nilai Komposit

Total Nilai Komposit Keseluruhan
× 100% 

 

     Tabel 3.3 

 Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Metode CAMEL 

Peringkat 

Komposit 
Bobot Keterangan 

PK 1 81%-100% Sehat 

PK 2 66%-<81% Cukup Sehat 

PK 3 55%-<66% Kurang Sehat 

PK 4 0%-<55% Tidak Sehat 

 Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat  PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Bank pertama di Indonesia yang menggunakan prinsip perbankan 

syariah adalah Bank Muamalat. Bank ini didirikan pada tahun 1991 dan 

berfungsi sesuai dengan hukum Islam yang mengamanatkan bahwa 

transaksi keuangan dilakukan berdasarkan bagi hasil dan tanpa 

pembayaran bunga (riba). Bank Muamalat menawarkan bebagai layanan 

perbankan seperti tabungan, pembiayaan, dan produk investasi, dengan 

tujuan mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat sesuai dengan nilai-

nilai syariah. Sebagai intitusi keuangan, Bank Muamalat juga 

berkomitmen untuk menyediakan layanan transparan dan adil bagi para 

nasabahnya (Thoyib et al, 2022). 

PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) merupakan bank pertama di 

Indonesia yang menerapkan sistem perbankan berbasis syariah. Bank ini 

didirikan melalui akta pendirian Nomor 1 tanggal 1 November 1991 

Masehi (Bertepatan dengan 24 Rabiul Akhir 1412 Hijriah) oleh Notaris 

Yudo Paripurno, S. H., di Jakarta. Akta tersebut kemudian mendapatkan 

pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat 

Keputusan Nomor C2-2413.HT.01.01 Tahun 1992, serta telah didaftarkan 

di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat pada 30 Maret 1992 dengan nomor 

pendaftaran 970/1992 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik 

Indonesia Nomor 34 tanggal 28 April 1992, tambahan Nomor 1919A. 

Pendirian Bank Muamalat Indonesia merupakan hasil inisiatif dari 

Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia 

(ICMI), serta sejumlah pengusaha Muslim, dan memperoleh dukungan 

dari Pemerintah Republik Indonesia. BMI resmi memulai operasional pada 

1 Mei 1992 (27 Syawal 1412 H). Bank ini memperoleh izin operasional 

sebagai bank umum berdasarkan prinsip syariah melalui Surat Keputusan 
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Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 1223/MK.013/1991 

tanggal 5 November 1991, serta Surat Keputusan Nomor 

430/KMK.013/1992 tanggal 24 April 1992. Ketentuan tersebut kemudian 

di perbarui melalui Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor 

131/KMK.017/1995 tanggal 30 Maret 1995 yang memberikan izin kepada 

perseroan untuk menjalankan kegiatan sebagai bank umum berbasis 

prinsip syariah. 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk menetapkan Kode etik (Code on 

Conduct) sebagai bentuk komitmen dalam menjalankan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good 

Corporate Governance/GCG) serta fungsi kepatuhan. Dokumen ini 

berfungsi sebagai pedoman internal yang mencerminkan nilai-nilai utama 

yang wajib dipatuhi oleh seluruh jajaran Bank Muamalat Indonesia, 

termasuk anggota Direksi, Dewan Komisaris, serta karyawan. Kode Etik 

mengatur standar perilaku, nilai-nilai perusahaan, etika dalam 

menjalankan bisnis dan pekerjaan, serta komitmen dalam menaati 

ketentuan dan peraturan yang berlaku. 

a. Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia 

Visi 

Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank di 

indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional. 

Misi 

Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 

berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan 

berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia 

yang islami dan profesional serta orientasi investasi yang inovatif, 

untuk memastikan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan. 

b. Produk Bank Muamalat Indonesia  

1. Tabungan 

a) Tabungan IB Hijrah Haji (USD) 

b) Tabungan IB Hijrah Haji 
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c) Tabungan IB Hijrah Bisnis 

d) Tabungan IB Hijrah Valas 

e) Tabungan IB Hijrah 

f) Tabungan IB Hijrah Haji 

g) Tabungan Prima Berhadiah (TPB) 

h) Rekening Tabungan Jamaah Haji 

i)    Tabunganku 

j)    Tabungan IB Hijrah Rencana 

k) Tabungan IB Hijrah Prima 

l)    Tabungan IB Simpel 

m) Tabungan IB Hijrah Payroll 

1. Giro 

a) Giro IB Hijrah 

b) Giro IB Hijrah Ultima 

c) Giro IB Hijrah Sar 

2. Deposito  

a) Deposito IB Hijrah 

b) Deposito Online IB Hijrah Muamalat 

c) Deposito Dhe Sda IB Hijrah Muamalat 

d) Deposito IB Hijrah Wakaf 

3. Pembiayaan 

a) KPR IB Hijrah 

b) Solusi Emas Hijrah 

c) Multiguna IB Hijrah 

d) Tabel Angsuran Multiguna Umroh 

4. Investasi 

a) Sukuk 

b) Cash Waqf Linked Sukuk 

c) Reksa Dana 
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Sebagai dasar etika dalam setiap aktivitas usaha dan interaksi 

dengan para pemangku kepentingan, Kode Etik Bank Muamalat Indonesia 

merujuk pada Kode Etik Bankir Indonesia, nilai-nilai inti (core values) 

Bank Muamalat, Prinsip Ittifaq, serta praktik terbaik dalam penerapan 

GCG. Kode Etik ini resmi diberlakukan oleh Direksi pada 24 Januari 2017 

dengan nomor surat 271/B/HCS-MEMO/I/2017 (Nurjanah, 2024). 

Adapun pokok-pokok yang terkandung dalam Kode Etik tersebut 

meliputi: 

1. Ketaatan terhadap ajaran Islam serta peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

2. Menjamin kehalalan dalam setiap aspek pekerjaan, mulai dari 

sumber daya, proses pelaksanaan, hingga hasil akhir. Hal ini 

mencakup pengelolaan benturan kepentingan, relasi dengan 

pemangku kepentingan, dan larangan aktivitas politik bagi 

karyawan. 

3. Menunjukkan kedisiplinan dalam bekerja serta menjalankan ibadah 

secara konsisten. 

4. Menjunjung tinggi norma kesopanan, etika moral, dan tata krama. 

5. Menjaga amanah dengan penuh tanggung jawab, termasuk menjaga 

reputasi Bank, memelihara fasilitas perusahaan, memberikan 

layanan optimal kepada nasabah, serta menghindari pelanggaran. 

6. Menjaga kerahasiaan seluruh informasi yang berkaitan dengan 

nasabah maupun perusahaan. 
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2. Struktur Organisasi PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Bank Mumalat Indonesia 

 

Sumber: ( https://www.bankmuamalat.co.id/ ) 

3. Struktur Perusahaan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Bank Muamalat Indonesia memiliki 4 entitas anak, yakni PT Al 

Ijarah Indonesia Finance (ALIF) yang kini dalam proses likuidasi, 

Baitulmaal Muamalat, Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) Syariah 

Muamalat, serta PT Syarikat Tafakul Indonesia. Dari penjelasan masing-

masing diatas yakni sebagai berikut: 

1. PT Al Ijarah Indonesia Finance (ALIF) 

Didirikan pada Desember 2006 di Jakarta, ALIF mulai 

beroperasi secara resmi pada 27 Agustus 2007. Perusahaan ini 

dibentuk atas kerja sama tiga institusi keuangan besar dari Indonesia 

dan Timur Tengah, yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Boubyan 

asal Kuwait, serta Alpha Lease & Finance Holding Company. ALIF 

https://www.bankmuamalat.co.id/
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merupakan lembaga pembiayaan berbasis syariah yang hadir untuk 

menjawab kebutuhan masyarakat terhadap layanan keuangan yang 

sesuai dengan prinsip Islam. Kini, struktur kepemilikan ALIF telah 

mengalami perubahan, dimana mayoritas sahamnya dimiliki oleh 

pihak dalam negeri. 

2. Baitulmaal Muamalat (BMM) 

Berawal dari unit pengelola ZIS pada 1994, BMM resmi 

menjadi Yayasan pada 2000 dan diakui sebagai Lembaga Amil Zakat 

Nasional serta Nazhir Waqaf. Fokus BMM adalah pengelolaan dana 

sosial, pemberdayaan komunitas, serta dukungan usaha mikro 

syariah. Operasionalnya didukung jaringan Bank Muamalat dan 

kantor wilayah di seluruh Indonesia. 

3. DPLK Syariah Muamalat 

Didirikan pada 1997, DPLK menawarkan Program Pensiun 

Iuran Pasti (PPIP) dan Program Pensiun Kompensasi Pasca Kerja 

(PPUKP). Layanan ini dirancang untuk individu dan perusahaan 

dengan sistem investasi syariah yang fleksibel dan bebas pajak. 

4. PT Syarikat Tafakul Indonesia (STI) 

Berdiri sejak 1994 atas prakarsa ICMI dan sejumlah institusi 

keuangan, STI menyediakan layanan asuransi syariah melalui dua 

anak usaha. Sejak 2918, STI hanya beroperasi melalui PT Asuransi 

Tafakul Keluarga di abwah kepemilikan Koperasi Simpan Pinjam 

Jasa (PT Bank Muamalat Indonesia Tbk., 2025). 

B. Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode RGEC 

1. Metode RGEC Bank Muamalat Indonesia Tbk 

a. Risk Profile (profil risiko) 

Dalam menilai profil risiko (risk profile), digunakan 2 

indikator utama, yakni tingkat risiko pembiayaan yang diukur melalui 

rasio Non Performing Financing (FDR) dan risiko likuiditas yang 

dilihat dari rasio Financing to Deposit Ratio (FDR). Selanjutnya, 
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dilakukan analisis untuk menentukan peringkat komponen 

berdasarkan nilai rasio NPF yakni sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Pemeringkatan Rasio NPF 

PERIODE NPF PERINGKAT KETERANGAN 

2019 4,30% 2 SEHAT 

2020 3.95% 2 SEHAT 

2021 0,08% 1 SANGAT 

SEHAT 

2022 0,86% 1 SANGAT 

SEHAT 

2023 0,66% 1 SANGAT 

SEHAT 

Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan data hasil pemeringkatan diatas, NPF Bank 

Muamalat Indonesia pada tahun 2019 dan 2020 mengalami 

penurunan. Kemudian mengalami penurunan drastis menjadi 

peringkat 1 pada tahun 2021 dan mampu mempertahankannya hingga 

tahun 2023 dengan kategori “SANGAT SEHAT” 

Selanjutnya analisis dengan menggunakan rasio FDR, sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.2 

Hasil Pemeringkatan Rasio FDR 

PERIODE FDR PERINGKAT KETERANGAN 

2019 73,51% 1 
SANGAT 

SEHAT 

2020 69,84% 1 
SANGAT 

SEHAT 

2021 38,33% 1 
SANGAT 

SEHAT 

2022 40,63% 1 
SANGAT 

SEHAT 

2023 47,14% 1 
SANGAT 

SEHAT 

Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan data hasil pemeringkatan diatas, Rasio 

Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Muamalat Indonesia 

menunjukkan performa yang sangat baik. Selama periode 2019 

hingga 2023, bank ini masuk dalam kategori “SANGAT SEHAT” 

karena rasio FDR yang selalu dibawah 75%. Adapun presentase 

FDR yang dicapai setiap tahunnya yaitu 73,51% pada tahun 2019, 

69,84% pada tahun 2020, 38,33% pada tahun 2021, 40,63% pada 

tahun 2022 dan 47,14% pada tahun 2023. 

b. Good Corporate Governance (GCG) 

Aspek Good Corporate Governance (GCG) merupakan salah 

satu indikator penting dalam menilai ukuran pengelolaan dan tata 

kelola manajemen sebuah bank. Berikut disajikan hasil analisis data 

yang menggunakan pendekatan GCG yakni sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Hasil Pemeringkatan Rasio GCG 

PERIODE GCG PERINGKAT KETERANGAN 

2019 - 3 CUKUP BAIK 

2020 - 3 CUKUP BAIK 

2021 - 2 BAIK 

2022 - 2 BAIK 

2023 - 2 BAIK 

   Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan data hasil diatas, selama periode 2019 hingga 2023, 

hasil penilaian GCG (Good Corporate Governance) PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk menunjukkan perbaikan. Pada tahun 2019 dan 2020, bank 

memperoleh peringklat 3 dengan kategori “CUKUP BAIK”. Kemudian, 

sejak tahun 2021 hingga 2023, peringkat GCG meningkat menjadi 

peringkat 2 dengan kategori “BAIK”, yang mencerminkan adanya 

peningkatan dalam penerapan prinsip tata kelola perusahaan yang baik. 

c. Earnings (Rentabilitas) 

Aspek rentabilitas diukur melalui 3 rasio utama, yakni ROA, 

ROE, dan NIM. ROA menilai kemampuan bank menghasilkan laba 

dari total aset, ROE mengukur efisiensi penggunaan modal sendiri, 

dan NIM menunjukkan tingkat efisiensi pendapatan bunga bersih 

terhadap aset produktif. Ketiga rasio ini digunakan untuk menilai 

sejauh mana bank mampu mencetak keuntungan dan menjaga 

stabilitas keuangannya. Berikut analisis peringkat masing-masing 

komponen rasionya: 
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Tabel 4.4 

Hasil Pemeringkatan Rasio ROA 

PERIODE ROA PERINGKAT KETERANGAN 

2019 0,05% 3 CUKUP SEHAT 

2020 0,03% 4 
KURANG 

SEHAT 

2021 0,02% 4 
KURANG 

SEHAT 

2022 0,09% 3 CUKUP SEHAT 

2023 0,02% 4 
KURANG 

SEHAT 

Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan hasil data diatas, Rasio Return on Assets (ROA) pada 

Bank Muamalat Indonesia selama periode 2019-2023 menunjukkan 

fluktuasi profitabilitas. ROA Bank Muamalat Indonesia mencapai 0,05% 

pada tahun 2019 dengan kategori “CUKUP SEHAT” kemudian turun ke 

kategori “KURANG SEHAT” pada tahun 2020 dan 2021. Pada tahun 2022 

membaik menjadi 0,09%, namun kembali menurun ke 0,02% pada tahun 

2023 dan di kategorikan “KURANG SEHAT”.  

Tabel 4.5 

Hasil Pemeringkatan Rasio ROE 

PERIODE ROE PERINGKAT KETERANGAN 

2019 0,45% 4 KURANG SEHAT 

2020 0,29% 4 KURANG SEHAT 

2021 0,20% 4 KURANG SEHAT 

2022 0,53% 4 KURANG SEHAT 
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2023 0,28% 4 KURANG SEHAT 

Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan hasil data diatas, selama periode 2019 hingga 2023, 

rasio ROE (Return on Equity) PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

menunjukkan dampak yang rendah dan belum membaik secara secara 

signifikan. Pada tahun 2019, ROE tercatat sebesar 0,45% dan terus menurun 

menjadi 0,29% pada 2020 serta 0,20% pada 2021. Meskipun sempat naik 

menjadi 0,53% pada tahun 2022, rasio ini kembali turun ke angka 0,28% 

pada tahun 2023. Selama 5 tahun tersebut, rasio ROE secara konsisten 

berada pada peringkat 4 dengan kategori “KURANG SEHAT” yang artinya 

rendahnya tingkat pengembalian terhadap ekuitas. 

Tabel 4.6  

Hasil Pemeringkatan Rasio NIM 

PERIODE NIM PERINGKAT KETERANGAN 

2019 0,83% 4 KURANG SEHAT 

2020 1,94% 4 KURANG SEHAT 

2021 1,59% 4 KURANG SEHAT 

2022 0,66% 4 KURANG SEHAT 

2023 0,37% 4 KURANG SEHAT 

     Sumber: Data diolah 2025 

Selama periode 2019 hingga 2023, rasio NIM (Net Interest 

Margin) PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk secara konsisten berada 

pada peringkat 4 dengan kategori “KURANG SEHAT’’. Pada tahun 

2019, rasio NIM tercatat sebesar 0,83%, kemudian meningkat menjadi 

1,94% pada tahun 2020. Meskipun mengalami sedikit penurunan 

menjadi 1,59% di tahun 2021, rasio ini kembali menurun drastis pada 

tahun 2022 dan 2023, masing-masing menjadi 0,66% dan 0,37%. 

Meskipun terdapat fluktuasi, seluruh nilai rasio NIM selama 5 tahun 

tetap berada dalam kategori “KURANG SEHAT” 
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d. Capital (Permodalan) 

Rasio kecukupan modal mencerminkan sejauh mana 

permodalan bank mampu menopang seluruh aktivitas operasional dan 

risikonya. Rasio ini sangat penting untuk memastikan bahwa bank 

memiliki modal yang cukup dalam menghadapi potensi kerugian. 

Berikut disajikan peringkat komponen rasio CAR, yakni sebagai 

berikut: 

Tabel 4.7  

Hasil Pemeringkatan Rasio CAR 

PERIODE CAR PERINGKAT KETERANGAN 

2019 12,42% 1 SANGAT SEHAT 

2020 15,21% 1 SANGAT SEHAT 

2021 23,76% 1 SANGAT SEHAT 

2022 32,70% 1 SANGAT SEHAT 

2023 29,42% 1 SANGAT SEHAT 

    Sumber: Data diolah 2025 

Selama periode tahun 2019 hingga tahun 2023, rasio Capital 

Adequacy Ratio (CAR) pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 

menunjukkan dampak yang positif. Pada tahun 2019, rasio CAR tercatat 

sebesar 12,42% dan terus meningkat di tahun-tahun berikutnya, yaitu 

sebesar 15,21% pada 2020, 23,76% pada 2021, dan mencapai puncaknya 

pada tahun 2022 sebesar 32,70%. Meskipun pada tahun 2023 mengalami 

sedikit penurunan menjadi 29,42%, rasio CAR tetap berada dalam 

peringkat 1 dengan kategori “SANGAT SEHAT” di seluruh periodenya. 

Hal ini mencerminkan bahwa kondisi permodalan bank secara konsisten 

berada dalam kondisi sangat baik. 

 



  68 

 

 

C. Pembahasan Hasil Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode 

RGEC 

1. Penetapan Peringkat Penilaian Tingkat Kesehatan Bank PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk dengan Metode RGEC 

Tabel 4.8 

Penilaian Tingkat Kesehatan  PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Tahun 2019 

Komponen 

Faktor 
Rasio 

Nilai Rasio 

(%) 
Peringkat Kategori 

Profil Risiko 

NPF 4,30% 2 SEHAT 

FDR 73,51% 1 
SANGAT 

SEHAT 

GCG  PK-3 3 
CUKUP 

BAIK 

Earnings 

ROA 0,05% 3 
CUKUP 

SEHAT 

ROE 0,45% 4 
KURANG 

SEHAT 

NIM 0,83% 4 
KURANG 

SEHAT 

Capital CAR 12,42% 1 
SANGAT 

SEHAT 

       Sumber: Data diolah 2025 

Nilai komposit akhir diperoleh dengan membandingkan total skor 

komposit bank dengan total skor maksimal yang mungkin dicapai. 

Dalam hal ini, total skor komposit bank adalah 24, sementara skor 

maksimalnya adalah 35, yang diperoleh dari jumlah seluruh indikator 

yang dinilai (7 indikator rasio dengan nilai maksimum masing-masing 

5). Dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Berikut hasil analisis penilaian tingkat Kesehatan Bank Muamalat 

Indonesia dengan menggunakan metode RGEC tahun 2019: 

Tabel 4.9 

Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Muamalat indonesia Tbk 

menggunakan RGEC Tahun 2019 

Tahun Indikator Rasio Nilai 
Peringkat 

Kriteria PK 
1 2 3 4 5 

2019 

Risk 

Profile 

NPF 4,30%  √    Sehat 

PK 3 

CUKUP 

SEHAT 

FDR 73,51% √     
Sangat 

Sehat 

GCG 
Self 

Assesment 
3   √   

Cukup 

Sehat 

Earnings 

ROA 0,05%   √   
Cukup 

Sehat 

ROE 0,45%    √  
Kurang 

Sehat 

NIM 0,83%    √  
Kurang 

Sehat 

Capital CAR 12,42% √     
Sangat 

Sehat 

Nilai Komposit  10 4 6 4  

24

35
 𝑥 100%

= 68,67% 

Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan hasil penilaian keuangan menggunakan Metode RGEC 

pada tahun 2019, PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Menunjukkan 

kinerja yang berada pada kategori Cukup Sehat. Rasio NPF sebesar 

4,30% menunjukkan bahwa bank masih dalam kondisi Sehat, 
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meskipun terdapat pembiayaan bermasalah yang perlu diperhatikan. Di 

sisi lain, rasio FDR yang mencapai 73,51% menunjukkan bahwa bank 

berada pada kondisi Sangat Sehat, menandakan adanya keseimbangan 

yang baik antara pembiayaan dan dana yang terkumpul. 

Namun, pada indikator Earnings, rasio ROA yang hanya sebesar 

0,05% dan ROE sebesar 0,45% menunjukkan kondisi kurang sehat. 

Hal ini menunjukkan bahwa bank belum optimal dalam memanfaatkan 

aset dan ekuitas untuk menghasilkan laba yang lebih tinggi. Rasio NIM 

yang sebesar 0,83% juga menunjukkan kinerja yang kurang sehat, 

yang berarti masih ada ruang untuk perbaikan dalam hal efisiensi 

pendapatan yang dihasilkan dari dana yang dikelola. 

Sementara itu, pada sisi Capital, rasio CAR sebesar 12,42% 

menunjukkan kinerja yang sangat sehat, yang berarti bank memiliki 

cukup modal untuk menanggung risiko dan menjaga stabilitas 

keuangannya. 

Secara keseluruhan, nilai komposit bank pada tahun 2019 adalah 

68,67%, yang menempatkan bank berada pada kategori cukup sehat. 

Ini mengindikasikan bahwa meskipun terdapat beberapa aspek yang 

menunjukkan kinerja yang baik, terutama dalam FDR dan CAR, 

beberapa area seperti ROA, ROE, dan NIM masih memerlukan 

perhatian lebih untuk meningkatkan efisiensi dan profitabilitas bank. 

Tabel 4.10 

Penilaian Tingkat Kesehatan  PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Tahun 2020 

Komponen 

Faktor 
Rasio 

Nilai Rasio 

(%) 
Peringkat Kategori 

Profil Risiko 

NPF 3,95% 2 SEHAT 

FDR 69,84% 1 
SANGAT 

SEHAT 
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GCG  PK-3 3 
CUKUP 

BAIK 

Earnings 

ROA 0,03% 4 
KURANG 

SEHAT 

ROE 0,29% 4 
KURANG 

SEHAT 

NIM 1,94% 4 
KURANG 

SEHAT 

Capital CAR 15,21% 1 
SANGAT 

SEHAT 

Sumber: Data diolah 2025 

Nilai komposit akhir diperoleh dengan membandingkan total skor 

komposit bank dengan total skor maksimal yang mungkin dicapai. 

Dalam hal ini, total skor komposit bank adalah 23, sementara skor 

maksimalnya adalah 35, yang diperoleh dari jumlah seluruh indikator 

yang dinilai (7 indikator rasio dengan nilai maksimum masing-masing 

5). Dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Berikut hasil analisis penilaian tingkat kesehatan bank muamalat 

Indonesia dengan menggunakan metode RGEC tahun 2020: 

Tabel 4.11 

Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Muamalat indonesia Tbk 

menggunakan RGEC Tahun 2020 

Tahun Indikator Rasio Nilai 
Peringkat 

Kriteria PK 
1 2 3 4 5 

2020 
Risk 

Profile 

NPF 3,95%  √    Sehat PK 3 

CUKUP 

SEHAT 
FDR 69,84% √     

Sangat 

Sehat 
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GCG 
Self 

Assesment 
3   √   

Cukup 

Sehat 

Earnings 

ROA 0,03%    √  
Kurang 

Sehat 

ROE 0,29%    √  
Kurang 

Sehat 

NIM 1,94%    √  
Kurang 

Sehat 

Capital CAR 15,21% √     
Sangat 

Sehat 

Nilai Komposit  10 4 3 6  23:35 x 

100% = 

65,71% 

Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan hasil penilaian keuangan menggunakan Metode RGEC 

pada tahun 2020, PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Menunjukkan 

kinerja yang berada pada kategori Cukup Sehat, meskipun terdapat 

risiko pembiayaan bermasalah yang perlu dikelola dengan baik. 

Sementara itu, rasio FDR sebesar 69,84% berada dalam kategori 

Sangat Sehat, yang mencerminkan kemampuan bank dalam 

menyalurkan dana yang dihimpun secara optimal. 

Pada aspek Good Corporate Governance (GCG), hasil penilaian 

Self Assesment berada pada peringkat 3, yang menandakan bahwa tata 

kelola perusahaan berada pada kategori Cukup Sehat dan masih 

ditingkatkan dalam penerapan prinsip-prinsip GCG. 

Pada indikator Earnings, kinerja bank masih tergolong Kurang 

Sehat. Rasio ROA yang hanya sebesar 0,03% dan ROE sebesar 0,29% 

mengindikasikan rendahnya kemampuan bank dalam menghasilkan 

laba dari aset dan ekuitas yang dimiliki. Selain itu, rasio NIM sebesar 
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1,94% juga berada dalam kategori Kurang Sehat, yang menunjukkan 

bahwa efisiensi pendapatan dari aset produktif belum optimal. 

Sementara itu, dari sisi Capital, rasio CAR sebesar 15,21% 

menunjukkan kondisi Sangat Sehat, yang berarti bank memiliki modal 

yang cukup kuat untuk menanggung risiko operasional dan menjaga 

stabilitas permodalan. 

Secara keseluruhan, nilai komposit yang diperoleh bank pada tahun 

2020 adalah 65,71%, yang menempatkan bank berada pada kategori 

Cukup Sehat. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat kekuatan 

di beberapa aspek seperti FDR dan CAR, namun diperlukan 

peningkatan dalam efisiensi kinerja, khususnya pada aspek rentabilitas 

agar bank dapat mencapai kategori yang lebih tinggi dalam penilaian 

kesehatan keuangan. 

Tabel 4.12 

Penilaian Tingkat Kesehatan  PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Tahun 2021 

Komponen 

Faktor 
Rasio 

Nilai Rasio 

(%) 
Peringkat Kategori 

Profil Risiko 

NPF 0,08% 1 
SANGAT 

SEHAT 

FDR 38,33% 1 
SANGAT 

SEHAT 

GCG  PK-2 2 BAIK 

Earnings 

ROA 0,02% 4 
KURANG 

SEHAT 

ROE 0,20% 4 
KURANG 

SEHAT 

NIM 1,59% 4 
KURANG 

SEHAT 
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Capital CAR 23,76% 1 
SANGAT 

SEHAT 

Sumber: Data diolah 2025 

Nilai Komposit akhir dihitung dengan membandingkan total skor 

komposit bank dengan skor maksimal yang dapat dicapai. Dalam hal 

ini, total skor bank adalah 25 dari total skor maksimal 35 (7 indikator 

rasio dikialikan skor maksimal yaitu 5), sehingga perhitungannya 

adalah sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Berikut hasil analisis penilaian tingkat Kesehatan Bank Muamalat 

Indonesia dengan menggunakan metode RGEC tahun 2021: 

Tabel 4.13 

Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Muamalat indonesia Tbk 

menggunakan RGEC Tahun 2021 

Tahun Indikator Rasio Nilai 
Peringkat 

Kriteria PK 
1 2 3 4 5 

2021 

Risk 

Profile 

NPF 0,08% √     
Sangat 

Sehat 

PK 2 

SEHAT 

FDR 38,33% √     
Sangat 

Sehat 

GCG 
Self 

Assesment 
2  √    Sehat 

Earnings 

ROA 0,02%    √  
Kurang 

Sehat 

ROE 0,20%    √  
Kurang 

Sehat 

NIM 1,59%    √  
Kurang 

Sehat 
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Capital CAR 23,76% √     
Sangat 

Sehat 

Nilai Komposit  15 4  6  25:35 x 

100% = 

71,42% 

Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja keuangan menggunakan metode 

RGEC pada tahun 2021, PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Berada 

pada kategori Sehat dengan nilai komposit sebesar 71,42%. Rasio Non 

Performing Financing (NPF) tercatat sebesar 0,08%, yang 

menunjukkan tingkat pembiayaan bermasalah sangat rendah dan 

menempatkan bank pada posisi Sangat Sehat dalam pengelolaan risiko 

pembiayaan. Hal ini mencerminkan kualitas aset yang terjaga dengan 

baik. Selain itu, Financing to Deposit Ratio (FDR) sebesar 38,33% juga 

berada dalam kategori Sangat Sehat, menunjukkan bahwa bank 

memiliki likuiditas yang kuat dan kehati-hatian dalam penyaluran 

pembiayaan, meskipun efisiensi pemanfaatan dana pihak ketiga masih 

dapat ditingkatkan. Dari sisi Good Corporate Governance (GCG), hasil 

self assesment menunjukkan peringkat 2, yang berarti bank berada 

dalam kategori Sehat dalam tata kelola perusahaan. Ini mencerminkan 

adanya penerapan prinsip-prinsip GCG yang cukup baik namun masih 

ada ruang perbaikan. Namun, pada aspek Earnings, terlihat bahwa 

kinerja profitabilitas belum optimal. Rasio Return on Assets (ROA) 

sebesar 0,02%, Return on Equity (ROE) sebesar 0,20%, serta Net 

Interest Margin (NIM) sebesar 1,59% seluruhnya berada dalam 

kategori Kurang Sehat. Hal ini mengindikasikan bahwa bank belum 

maksimal dalam memanfaatkan aset dan ekuitasnya untuk 

menghasilkan laba, serta masih rendahnya efisiensi pendapatan dari 

pembiayaan yang diberikan. Pada aspek permodalan (Capital), rasio 

Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar 23,76% mencerminkan kondisi 
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yang Sangat Sehat, menunjukkan kemampuan bank dalam 

menyediakan modal yang memadai untuk menutupi risiko operasional 

dan mempertahankan stabilitas keuangan. 

Secara keseluruhan, kinerja bank pada tahun 2021 menunjukkan 

perbaikan dari segi manajemen risiko dan permodalan. Namun, 

peningkatan efisiensi dan profitabilitas menjadi aspek penting yang 

perlu diperhatikan untuk mencapai tingkat kesehatan keuangan yang 

lebih tinggi pada tahun-tahun berikutnya. 

Tabel 4.14 

Penilaian Tingkat Kesehatan  PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Tahun 2022 

Komponen 

Faktor 
Rasio 

Nilai Rasio 

(%) 
Peringkat Kategori 

Profil Risiko 

NPF 0,86% 1 
SANGAT 

SEHAT 

FDR 40,63% 1 
SANGAT 

SEHAT 

GCG  PK-2 2 BAIK 

Earnings 

ROA 0,09% 3 
CUKUP 

SEHAT 

ROE 0,53% 4 
KURANG 

SEHAT 

NIM 0,66% 4 
KURANG 

SEHAT 

Capital CAR 32,70% 1 
SANGAT 

SEHAT 

Sumber: Data diolah 2025 

Nilai komposit akhir dihitung berdasarkan perbandingan antara total 

skor komposit bank dengan skor maksimal yang mungkin dicapai. 

dalam hal ini, total skor bank adalah 26 dari 35 (7 indikator rasio 
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dikalikan nilai maksimal yaitu 5), sehingga perhitungannya adalah 

sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Berikut hasil analisis penilaian tingkat Kesehatan Bank Muamalat 

Indonesia dengan menggunakan metode RGEC tahun 2022: 

Tabel 4.15 

Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Muamalat indonesia Tbk 

menggunakan RGEC Tahun 2022 

Tahun Indikator Rasio Nilai 
Peringkat 

Kriteria PK 
1 2 3 4 5 

2022 

Risk 

Profile 

NPF 0,86% √     
Sangat 

Sehat 

PK 2 

SEHAT 

FDR 40,63% √     
Sangat 

Sehat 

GCG 
Self 

Assesment 
2  √    Sehat 

Earnings 

ROA 0,09%   √   
Cukup 

Sehat 

ROE 0,53%    √  
Kurang 

Sehat 

NIM 0,66%    √  
Kurang 

Sehat 

Capital CAR 32,70% √     
Sangat 

Sehat 

Nilai Komposit  15 4 3 4  26:35 x 

100% = 

74,28% 

Sumber: Data diolah 2025 
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Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan menggunakan metode 

RGEC pada tahun 2022, PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Berada 

dalam kategori Sehat, dengan nilai komposit sebesar 74,28%. Rasio 

Non Performing Financing (NPF) tercatat sebesar 0,86%, yang 

menunjukkan bahwa tingkat pembiayaan bermasalah masih sangat 

rendah. Hal ini menempatkan bank pada kondisi Sangat Sehat dari sisi 

pengelolaan risiko pembiayaan, serta mencerminkan bahwa kualitas 

aset tetap terjaga. Sementara itu, rasio Financing to Deposit Ratio 

(FDR) sebesar 40,63% juga termasuk dalam kriteria Sangat Sehat, 

yang menunjukkan kemampuan bank dalam menjaga likuiditas serta 

kehati-hatian dalam menyalurkan pembiayaan. Meskipun begitu, angka 

FDR yang relatif rendah menandakan bahwa potensi penggunaan dana 

pihak ketiga untuk pembiayaan masih belum dimaksimalkan 

sepenuhnya. Pada aspek Good Corporate Governance (GCG), hasil 

penilaian menunjukkan peringkat 2, yang berarti bank menjalankan tata 

kelola dengan baik dan berada dalam kategori Sehat. Ini menunjukkan 

adanya komitmen terhadap prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, 

dan kepatuhan, meskipun penguatan dalam beberapa elemen tata kelola 

tetap diperlukan. Untuk indikator Earnings, kinerja profitabilitas 

menunjukkan hasil yang bervariasi. Rasio Return on Assets (ROA) 

tercatat sebesar 0,09%, yang masuk dalam kategori Cukup Sehat, 

menandakan adanya peningkatan efisiensi dalam menghasilkan laba 

dari aset yang dimiliki. Namun, rasio Return on Equity (ROE) sebesar 

0,53% dan Net Interest Margin (NIM) sebesar 0,66% masih tergolong 

Kurang Sehat, mengindikasikan bahwa bank belum optimal dalam 

memanfaatkan ekuitas serta belum efisien dalam memperoleh 

pendapatan dari dana yang dikelola. Dari sisi Capital, rasio Capital 

Adequacy Ratio (CAR) mencapai 32,70%, yang menunjukkan posisi 

Sangat Sehat. Hal ini mencerminkan bahwa bank memiliki modal yang 

sangat memadai dalam menghadapi potensi risiko serta menjaga 

keberlangsungan operasional. 
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 Secara umum, kinerja PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

Pada tahun 2022 menunjukkan potensi keuangan yang cukup stabil, 

khususnya dalam pengelolaan risiko dan permodalan. Meski demikian, 

perbaikan dalam hal efisiensi dan profitabilitas masih menjadi fokus 

yang perlu diperhatikan agar bank dapat mencapai tingkat kesehatan 

yang lebih optimal di masa mendatang. 

Tabel 4.16 

Penilaian Tingkat Kesehatan  PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Tahun 2023 

Komponen 

Faktor 
Rasio 

Nilai Rasio 

(%) 
Peringkat Kategori 

Profil Risiko 

NPF 0,66% 1 
SANGAT 

SEHAT 

FDR 47,14% 1 
SANGAT 

SEHAT 

GCG  PK-2 2 BAIK 

Earnings 

ROA 0,02% 4 
KURANG 

SEHAT 

ROE 0,28% 4 
KURANG 

SEHAT 

NIM 0,37% 4 
KURANG 

SEHAT 

Capital CAR 29,42% 1 
SANGAT 

SEHAT 

 Sumber: Data diolah 2025 

   Perhitungan nilai komposit akhir dilakukan dengan membandingkan 

total skor yang diperoleh bank terhadap skor maksimal. Dalam hal ini, 

total skor bank adalah 25 dari maksimal 35, sehingga perhitungannya 

adalah sebagai berikut: 
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𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Berikut hasil analisis penilaian tingkat Kesehatan Bank Muamalat 

Indonesia dengan menggunakan metode RGEC tahun 2023: 

Tabel 4.17 

Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Muamalat indonesia Tbk 

menggunakan RGEC Tahun 2023 

Tahun Indikator Rasio Nilai 
Peringkat 

Kriteria PK 
1 2 3 4 5 

2023 

Risk 

Profile 

NPF 0,66% √     
Sangat 

Sehat 

PK 2 

SEHAT 

FDR 47,14% √     
Sangat 

Sehat 

GCG 
Self 

Assesment 
2  √    Sehat 

Earnings 

ROA 0,02%    √  
Kurang 

Sehat 

ROE 0,28%    √  
Kurang 

Sehat 

NIM 0,37%    √  
Kurang 

Sehat 

Capital CAR 29,42% √     
Sangat 

Sehat 

Nilai Komposit  15 4  6  25:35 x 

100% = 

71,42% 

Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan menggunakan metode 

RGEC pada tahun 2023, PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Berada 
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dalam kategori Sehat, dengan nilai komposit sebesar 71,42%. Rasio 

Non Performing Financing (NPF) tercatat sebesar 0,66%, yang 

menunjukkan bahwa tingkat pembiayaan bermasalah sangat rendah. 

Hal ini menempatkan bank pada kondisi Sangat Sehat dari sisi 

pengelolaan risiko pembiayaan dan mencerminkan kualitas aset yang 

tetap terjaga secara konsisten. Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) 

sebesar 47,14% juga termasuk dalam kategori Sangat Sehat, yang 

mengindikasikan bahwa bank memiliki tingkat likuiditas yang baik dan 

cukup konservatif dalam menyalurkan pembiayaan. Meskipun FDR 

meningkat dibandingkan tahun sebelumnya, pemanfaatan dana pihak 

ketiga untuk pembiayaan masih dapat ditingkatkan agar lebih optimal. 

Pada aspek Good Corporate Governance (GCG), hasil self assesment 

menunjukkan peringkat 2, yang berarti bank berada dalam kategori 

Sehat dalam hal tata kelola perusahaan. Hal ini menandakan bahwa 

bank telah menerapkan prinsip-prinsip GCG dengan cukup baik, seperti 

transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab, meskipun upaya 

peningkatan secara berkelanjutan tetap diperlukan. Untuk aspek 

Earnings, bank masih menghadapi tantangan dalam hal profitabilitas. 

Rasio Return on Assets (ROA) sebesar 0,37% seluruhnya berada dalam 

kategori Kurang Sehat. Ketiga rasio ini mencerminkan bahwa bank 

belum optimal dalam memanfaatkan aset dan ekuitasnya untuk 

menghasilkan keuntungan, serta masih rendahnya efisiensi dalam 

memperoleh pendapatan dari aktivitas pembiayaan. Sementara itu, dari 

sisi Capital, rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) tercatat sebesar 

29,42%, yang berada dalam kategori Sangat Sehat. Ini menunjukkan 

bank memiliki tingkat permodalan yang sangat kuat dan mampu 

menanggung risiko yang mungkin timbul dalam aktivitas 

operasionalnya. 

Secara keseluruhan, kinerja keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk. Pada tahun 2023 menunjukkan stabilitas yang baik dalam 

pengelolaan risiko dan permodalan. Namun demikian, aspek 
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profitabilitas dan efisiensi pendapatan masih menjadi fokus perbaikan 

yang penting untuk meningkatkan tingkat kesehatan bank secara 

menyeluruh di masa mendatang. 

D. Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode CAMEL 

1. Penetapan Peringkat Penilaian Tingkat Kesehatan Bank PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk dengan Metode CAMEL 

a. Capital 

Rasio kecukupan modal mencerminkan sejauh mana 

permodalan bank mampu menopang seluruh aktivitas operasional dan 

risikonya. Rasio ini sangat penting untuk memastikan bahwa bank 

memiliki modal yang cukup dalam menghadapi potensi kerugian. 

Berikut disajikan peringkat komponen rasio CAR, yakni sebagai 

berikut: 

  Tabel 4.18 

Hasil Pemeringkatan Rasio CAR 

PERIODE CAR PERINGKAT KETERANGAN 

2019 12,42% 1 SANGAT 

SEHAT 

2020 15,21% 1 SANGAT 

SEHAT 

2021 23,76% 1 SANGAT 

SEHAT 

2022 32,70% 1 SANGAT 

SEHAT 

2023 29,42% 1 SANGAT 

SEHAT 

          Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan hasil diatas selama periode 2019 hingga 2023, 

rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) PT. Bank Muamalat Indonesia 
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Tbk menunjukkan dampak yang sangat positif. Pada tahun 2019, rasio 

CAR tercatat sebesar 12,42% dan terus meningkat di tahun-tahun 

berikutnya, yaitu sebesar 15,21% pada 2020, 23,76% pada tahun 

2021, dan mencapai puncaknya pada tahun 2022 sebesar 32,70%. 

Meskipun pada tahun 2023 mengalami sedikit penurunan menjadi 

29,42%, rasio CAR tetap berada dalam peringkat 1 dengan kategori 

“SANGAT SEHAT” di periode 5 tahun. 

Berdasarkan ketentuan yang berlaku, perhitungan nilai kredit 

rasio dapat dilakukan dengan cara berikut: 

Nilai Kredit = 1 +
𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐶𝐴𝑅

0,1%
× 1  

b. Assets 

Rasio Aset mencerminkan sejauh mana total aset yang dimiliki 

mampu mendukung kegiatan operasional dan kinerja keuangan 

perusahaan secara keseluruhan. Rasio ini penting untuk menilai 

efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan pendapatan serta 

menggambarkan kapasitas perusahaan dalam mengelola sumber daya 

yang dimiliki. Berikut disajikan peringkat komponen rasio aset, yakni 

sebagai berikut: 

Tabel 4.19 

Hasil Pemeringkatan Rasio NPF 

PERIODE NPF PERINGKAT KETERANGAN 

2019 4,30% 2 SEHAT 

2020 3.95% 2 SEHAT 

2021 0,08% 1 SANGAT SEHAT 

2022 0,86% 1 SANGAT SEHAT 

2023 0,66% 1 SANGAT SEHAT 

          Sumber: Data diolah 2025 

Selama periode 2019 hingga 2023, rasio NPF (Non Performing 

Financing) PT Bank Muamalat Indonesia Tbk menunjukkan dampak 
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yang membaik. Pada tahun 2019 dan tahun 2020, rasio NPF masing-

masing sebesar 4,30% dan 3,95%, dengan peringkat 2 dan kategori 

“SEHAT”. Mulai tahun 2021 hingga 2023, rasio NPF menurun secara 

signifikan menjadi 0,08%, 0,86%, dan 0,66%, sehingga masuk dalam 

peringkat 1 dengan kategori “SANGAT SEHAT”.  

Berdasarkan ketentuan yang berlaku, perhitungan nilai kredit 

rasio dapat dilakukan dengan cara berikut: 

Nilai Kredit =
15,5% − 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑁𝑃𝐹

0,15%
 

c. Management 

Penilaian terhadap aspek manajemen dapat dilakukan melalui 

perhitungan rasio Net Profit Margin (NPM). Rasio ini menunjukkan 

seberapa efektif manajemen dalam mengatur sumber daya, 

penggunaan, dan alokasi dana secara optimal. NPM merupakan 

indikator keuangan yang menilai kemampuan bank dalam 

memperoleh laba bersih dari hasil kegiatan operasionalnya. 

  Tabel 4.20 

Hasil Pemeringkatan Rasio NPM 

PERIODE NPM PERINGKAT KETERANGAN 

2019 83,68% 2 SEHAT 

2020 61,12% 4 
KURANG 

SEHAT 

2021 45,83% 5 TIDAK SEHAT 

2022 27,16% 5 TIDAK SEHAT 

2023 73,55% 3 CUKUP SEHAT 

          Sumber: Data diolah 2025 

Selama periode 2019 hingga 2023, rasio Net Profit Margin 

(NPM) PT Bank Muamalat Indonesia Tbk mengalami fluktuasi yang 

cukup signifikan. Pada tahun 2019, rasio NPM mencapai 83,68% 
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dengan peringkat 2 dan dikategorikan “SEHAT”. Namun, pada tahun 

2020 dan 2021, terjadi penurunan NPM masing-masing menjadi 

61,12% dan 45,83%, yang menempatkan bank pada peringkat 4 dan 5 

dengan kategori “KURANG SEHAT” dan “TIDAK SEHAT”. Kondisi 

ini berlanjut pada tahun 2022, dimana NPM kembali turun menjadi 

27,16% dan tetap berada di peringkat 5 dengan kategori “TIDAK 

SEHAT”. Meski demikian, pada tahun 2023 terjadi peningkatan rasio 

NPM menjadi 73,55%, memperbaiki peringkat ke 3 dan masuk dalam 

kategori “CUKUP SEHAT”. 

Berdasarkan ketentuan yang berlaku, perhitungan nilai kredit 

rasio dapat dilakukan dengan cara berikut: 

 

Rasio NPM = Nilai Kredit 

d. Earnings 

Earnings atau yang lebih dikenal dengan istilah rentabilitas 

merupakan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari kegiatan 

usahanya. Suatu bank dapat dikategorikan sehat apabila memiliki 

tingkat rentabilitas yang menunjukkan tren peningkatan secara 

konsisten dari tahun ke tahun. Penilaian terhadap aspek ini umumnya 

diukur melalui indikator Return on Assets (ROA) dan rasio Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 

1) Return on Assets (ROA) 

Return on Assets (ROA) adalah salah satu ukuran yang 

digunakan untuk mengevaluasi kemampuan manajemen bank 

dalam mengoptimalkan penggunaan aset untuk menghasilkan 

pendapatan. Nilai ROA yang tinggi mencerminkan tingkat 

efisiensi yang baik dalam pemanfaatan sumber daya, serta 

menunjukkan bahwa pengelolaan aset dilakukan secara efektif 

dan produktif. 
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Tabel 4.21 

Hasil Pemeringkatan Rasio ROA 

PERIODE ROA PERINGKAT KETERANGAN 

2019 0,05% 3 CUKUP SEHAT 

2020 0,03% 4 
KURANG 

SEHAT 

2021 0,02% 4 
KURANG 

SEHAT 

2022 0,09% 3 CUKUP SEHAT 

2023 0,02% 4 
KURANG 

SEHAT 

      Sumber: Data diolah 2025 

Selama periode 2019 hingga 2023, rasio ROA (Return on 

Assets) PT Bank Muamalat Indonesia Tbk mengalami fluktuasi 

dan cenderung berada dalam kategori “KURANG SEHAT”. Pada 

tahun 2019, ROA tercatat sebesar 0,05% dengan peringkat 3 dan 

kategori “CUKUP SEHAT”, namun menurun menjadi 0,03% 

pada 2020 dan 0,02% pada tahun 2021, keduanya masuk dalam 

peringkat 4 dengan kategori “KURANG SEHAT”, tetapi kembali 

turun di angka 0,02% pada tahun 2023 dengan pringkat 4 dan 

kategori “KURANG SEHAT”. 

Berdasarkan ketentuan yang berlaku, perhitungan nilai kredit 

rasio dapat dilakukan dengan cara berikut: 

Nilai Kredit =
𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑅𝑂𝐴

0,015%
× 1  

2) Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 

Rasio BOPO mencerminkan perbandingan antara beban 

operasional dengan pendapatan operasional bank. Semakin 

kecil nilai rasio ini, maka semakin baik pula kinerja 
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manajemen, karena hal tersebut menandakan efisiensi dalam 

pemanfaatan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. 

Tabel 4.22 

Hasil Pemeringkatan Rasio BOPO 

PERIODE BOPO PERINGKAT KETERANGAN 

2019 99,50% 5 TIDAK SEHAT 

2020 99,45% 5 TIDAK SEHAT 

2021 99,29% 5 TIDAK SEHAT 

2022 96,62% 4 KURANG 

SEHAT 

2023 99,41% 5 TIDAK SEHAT 

Sumber: Data diolah 2025 

Selama 5 tahun terakhir, rasio BOPO menunjukkan performa 

yang kurang baik dan secara umum berada pada kategori 

“TIDAK SEHAT”. Pada tahun 2019, rasio BOPO tercatat sebesar 

99,50% dengan peringkat 5, menunjukkan bahwa biaya 

operasional hampir menyamai pendapatan operasional. Kondisi 

ini terus berlanjut pada tahun 2020 dan 2021, dengan rasio BOPO 

masing-masing sebesar 99,45% dan 99,29%, keduanya juga 

berada pada peringkat 5 dengan keterangan “TIDAK SEHAT”. 

Perbaikan kinerja sempat terjadi pada tahun 2022, dimana rasio 

BOPO menurun menjadi 96,62%, yang membawa turun ke 

peringkat 4 dan masuk ke dalam kategori “KURANG SEHAT”. 

Namun, pada tahun 2023 rasio kembali meningkat menjadi 

99,41%, dan bank kembali memperoleh peringkat 5 dengan 

kategori “TIDAK SEHAT”. Secara keseluruhan, hasil ini 

menunjukkan bahwa efisiensi operasional bank masih menjadi 

tantangan besar yang perlu di perbaiki secara sungguh-sungguh 

untuk meningkatkan kesehatan keuangan secara menyeluruh. 
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Berdasarkan ketentuan yang berlaku, perhitungan nilai kredit 

rasio dapat dilakukan dengan cara berikut: 

Nilai Kredit =
100%−𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐵𝑂𝑃𝑂

0,08%
× 1  

e. Liquidity 

Analisis likuiditas dilakukan untuk mengukur kemampuasn bank 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang harus dibayarkan. 

Penilaian ini biasanya dilakukan dengan menggunakan rasio 

Financing to Deposit Ratio (FDR). 

Tabel 4.23 

Hasil Pemeringkatan Rasio FDR 

PERIODE FDR PERINGKAT KETERANGAN 

2019 73,51% 1 SANGAT SEHAT 

2020 69,84% 1 SANGAT SEHAT 

2021 38,33% 1 SANGAT SEHAT 

2022 40,63% 1 SANGAT SEHAT 

2023 47,14% 1 SANGAT SEHAT 

          Sumber: Data diolah 2025 

Selama periode 2019 hingga 2023, rasio Financing to Deposit 

Ratio (FDR) PT Bank Muamalat Indonesia Tbk secara konsisten 

menunjukkan kinerja likuiditas yang sangat baik. Pada tahun 2019 dan 

2020, rasio FDR masing-masing sebesar 73,51% dan 69,84%, 

keduanya berada pada peringkat 1 dengan kategori “SANGAT 

SEHAT”. Tren positif ini berlanjut hingga tahun 2021, 2022, dan 

2023, dimana rasio FDR tercatat sebesar 38,33%, 40,63%, dan 

47,14%. Seluruh nilai tersebut tetap menempatkan bank pada 

peringkat 1 dan masuk dalam kategori “SANGAT SEHAT”, yang 

menunjukkan bahwa bank memiliki kemampuan likuiditas yang 

sangat kuat dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
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Berdasarkan ketentuan yang berlaku, perhitungan nilai kredit 

rasio dapat dilakukan dengan cara berikut: 

Nilai Kredit = 1 +
115%−𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐹𝐷𝑅

1%
× 4  

E. Pembahasan Hasil Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode 

CAMEL 

Menurut (Dendawijaya, 2005), penilaian tingkat kesehatan bank dapat 

dilakukan dengan pembobotan terhadap rasio-rasio keuangan tertentu. Oleh 

karena itu, sebagai langkah awal dalam menilai tingkat kesehatan Bank 

Muamalat Indonesia, akan dicantumkan bobot dari masing-masing indikator 

yang digunakan dalam analisis ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.24 

Bobot Penilaian Indikator CAMEL 

Uraian Yang Dinilai Rasio Nilai Kredit Bobot 

Capital Kecukupan 

Modal 

CAR 0 s/d Max 

100 

25% 

Assets Kualitas 

Aktiva 

Produktif 

NPF 0 s/d Max 

100 

30% 

 

Management Kualitas 

Manajemen 

NPM 0 s/d Max 

100 

25% 

Earnings Kemampuan 

Menghasilkan 

Laba 

ROA 

BOPO 

0 s/d Max 

100 

10% 

Liquidity Kemampuan 

Menjamin 

Likuiditas 

FDR 0 s/d Max 

100 

10% 

       Sumber: Lukman Dendawijaya, 2005, Manajemen Perbankan 

Berikut hasil analisis penilaian tingkat Kesehatan Bank Muamalat Indonesia 

dengan menggunakan Metode CAMEL: 
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Tabel 4.25 

Penilaian Tingkat Kesehatan  PT Bank Muamalat Indonesia 

Tbk Tahun 2019 

Komponen 

Faktor 
Rasio 

Nilai 

Rasio 

(%) 

peringkat 
Nilai 

Kredit 
Bobot 

Nilai 

Bobot 

(%) 

Capital CAR 12,42% 1 100 25 25 

Assets NPF 4,30% 2 75,66 30 22,69 

Management NPM 83,68% 2 83,68 25 20,92 

Earnings 
ROA 0,05% 4 55,33 5 2,76 

BOPO 99,50% 5 6,25 5 0,31 

Liquidity FDR 47,14% 1 100 10 10 

Sub Total 81,68 

Predikat 
PK 1 

SEHAT 

  Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan hasil data diatas, bank dinyatakan dalam kondisi sehat 

(PK 1) dengan total nilai bobot sebesar 81,68%. Kinerja terbaik 

ditunjukkan pada komponen Capital (CAR) dan Liquidity (FDR), yang 

masing-masing memperolrh peringkat 1 dan nilai bobot maksimal, 

mencerminkan permodalan yang kuat dan likuiditas yang sangat baik. 

Komponen Assets (NPF) berada pada peringkat 2, mengindikasikan 

kualitas aset cukup baik meskipun masih perlu perhatian agar risiko 

kredit tidak meningkat. Manajemen (NPM) juga berada pada peringkat 

2, menunjukkan efektivitas pengelolaan yang cukup optimal. Namun, 

kelemahan paling menonjol terdapat pada komponen Earnings, 

terutama pada rasio BOPO yang sangat tinggi berada di peringkat 5, 

mencerminkan rendahnya efisiensi operasional. Meskipun demikian, 

secara keseluruhan kinerja bank masih sangat baik dan mampu 

mempertahankan kondisi kesehatan keuangan yang stabil.  
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Berdasarkan ketentuan yang berlaku, perhitungan nilai kredit rasio 

dapat dilakukan dengan cara berikut: 

 

  Tabel 4.26 

Penilaian Tingkat Kesehatan  PT Bank Muamalat Indonesia 

Tbk Tahun 2020 

Komponen 

Faktor 
Rasio 

Nilai 

Rasio 

(%) 

peringkat 
Nilai 

Kredit 
Bobot 

Nilai 

Bobot 

(%) 

Capital CAR 15,21% 1 100 25 25 

Assets NPF 3.95% 2 78 30 23,4 

Management NPM 61,12% 4 61,12 25 15,28 

Earnings 
ROA 0,03% 4 2 5 0,1 

BOPO 99,45% 5 6,87 5 0,34 

Liquidity FDR 69,84% 1 100 10 10 

Sub Total 74,12 

Predikat 

PK 2 

CUKUP 

SEHAT 

  Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan hasil analisis, bank dinyatakan dalam kondisi cukup 

sehat (PK 2) dengan total nilai bobot sebesar 74,12%. Kinerja terbaik 

terdapat pada komponen Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Liquidity 

(FDR) yang sama-sama memperoleh peringkat 1 dan nilai bobot 

maksimal, mencerminkan bahwa bank memiliki permodalan dan 

kemampuan likuiditas yang kuat. Komponen Assets (NPF) berada pada 

peringkat 2 dengan nilai yang cukup baik, menunjukkan bahwa kualitas 

aset masih dalam batas wajar meskipun memerlukan pengawasan. 

Sementara itu, Manajemen (NPM) dan terutama Earnings 

menunjukkan kelemahan signifikan, dengan ROA dan BOPO masing-
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masing berada di peringkat 4 dan 5, menandakan rendahnya 

profitabilitas serta efisiensi operasional bank. Kondisi ini 

menjunjukkan bahwa meskipun bank cukup mampu menjaga stabilitas 

secara umum, masih diperlukan peningkatan dalam aspek manajerial 

dan profitabilitas untuk mencapai kategori sangat sehat. 

Tabel 4.27 

Penilaian Tingkat Kesehatan  PT Bank Muamalat Indonesia 

Tbk Tahun 2021 

Komponen 

Faktor 
Rasio 

Nilai 

Rasio 

(%) 

peringkat 
Nilai 

Kredit 
Bobot 

Nilai 

Bobot 

(%) 

Capital CAR 23,76% 1 100 25 25 

Assets NPF 0,08% 1 100 30 30 

Management NPM 45,83% 5 45,83 25 11,45 

Earnings 
ROA 0,02% 4 1,33 5 0,06 

BOPO 99,29% 5 8,87 5 0,44 

Liquidity FDR 38,33% 1 100 10 10 

Sub Total 76,95 

Predikat 

PK 2 

CUKUP 

SEHAT 

  Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode CAMEL, Bank 

Muamalat Indonesia pada tahun 2021 berada dalam kondisi Cukup Sehat 

(PK 2) dengan total nilai bobot sebesar 76,95%. Kinerja terbaik terlihat 

pada komponen Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Liquidity (FDR) yang 

masing-masing memperoleh peringkat 1 dan nilai bobot maksimal, 

mencerminkan bahwa bank memiliki struktur permodalan yang sangat 

kuat serta likuiditas yang terjaga dengan baik. Komponen Assets (NPF) 

juga berada pada peringkat 1, menunjukkan kualitas aset yang sangat baik 
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dan tingkat risiko pembiayaan bermasalah yang sangat rendah. Namun, 

kelemahan terlihat pada komponen Management (NPM) yang berada pada 

peringkat 5, dengan nilai bobot yang relatif rendah, menandakan bahwa 

efektivitas manajerial dalam menghasilkan laba belum optimal. Kondisi 

ini semakin buruk dengan hasil pada komponen Earnings, dimana rasio 

ROA menempati peringkat 4 dan BOPO pada peringkat 5, mencerminkan 

profitabilitas yang rendah dan efisien operasional yang sangat lemah. 

Secara keseluruhan, meskipun bank mampu menjaga stabilitas dalam 

aspek permodalan, kualitas aset, dan likuiditas, diperlukan perbaikan 

signifikan dalam manajemen serta peningkatan profitabilitas agar dapat 

mencapai kategori sangat sehat di masa mendatang. 

Tabel 4.28 

Penilaian Tingkat Kesehatan  PT Bank Muamalat Indonesia 

Tbk Tahun 2022 

Komponen 

Faktor 
Rasio 

Nilai 

Rasio 

(%) 

 
Nilai 

Kredit 
Bobot 

Nilai 

Bobot 

(%) 

Capital CAR 32,70% 1 100 25 25 

Assets NPF 0,86% 1 100 30 30 

Management NPM 27,16% 5 27,16 25 6,79 

Earnings 
ROA 0,09% 4 6 5 0,3 

BOPO 96,62% 5 42,25 5 2,11 

Liquidity FDR 40,63% 1 100 10 10 

Sub Total 74,2 

Predikat 

PK 2 

CUKUP 

SEHAT 

 Sumber: Data diolah 2025 

 Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode CAMEL, Bank 

Muamalat Indonesia pada tahun 2022 berada dalam kondisi cukup sehat 
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(PK 2) dengan total nilai bobot sebesar 74,2%. Kinerja terbaik ditunjukkan 

oleh komponen Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Liquidity (FDR) yang 

masing-masing memperoleh peringkat 1 dan nilai bobot maksimal, 

mengindikasikan bahwa bank memiliki kekuatan permodalan yang tinggi 

serta likuiditas yang sangat memadai. Komponen Assets (NPF) juga 

mencatat hasil optimal dengan peringkat 1, menunjukkan bahwa kualitas 

aset tergolong sangat baik dan risiko pembiayaan bermasalah berada pada 

tingkat minimal. Di sisi lain, aspek yang masih menjadi kelemahan utama 

terletak pada komponen Management (NPM) yang berada pada peringkat 

5, mengindikasikan bahwa efektivitas manajemen dalam menghasilkan 

keuntungan masih sangat rendah. Kondisi ini semakin memburuk oleh 

hasil pada komponen Earnings, dimana rasio ROA menempati peringkat 

4 dan BOPO pada peringkat 5, mencerminkan profitabilitas yang lemah 

dan tingginya beban operasional bank. Secara keseluruhan, meskipun bank 

menunjukkan kinerja yang baik dalam permodalan, kualitas aset, dan 

likuiditas, masih diperlukan pembenahan serius dalam aspek manajerial 

dan profitabilitas agar dapat meningkatkan kinerjanya ke tingkat yang 

lebih sehat pada periode selanjutnya. 

Tabel 4.29 

Penilaian Tingkat Kesehatan  PT Bank Muamalat Indonesia 

Tbk Tahun 2023 

Komponen 

Faktor 
Rasio 

Nilai 

Rasio 

(%) 

 
Nilai 

Kredit 
Bobot 

Nilai 

Bobot 

(%) 

Capital CAR 29,42% 1 100 25 25 

Assets NPF 0,66% 1 100 30 30 

Management NPM 73,55% 3 73,55 25 18,38 

Earnings 
ROA 0,02% 4 1,33 5 0,06 

BOPO 99,41% 5 7,37 5 0,36 

Liquidity FDR 47,14% 1 68,86 10 6,88 
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Sub Total 83,8 

Predikat 
PK 1 

SEHAT 

 Sumber: Data diolah 2025 

 Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode CAMEL, Bank 

Muamalat Indonesia pada tahun 2023 berada dalam kondisi sehat (PK 1) 

dengan total nilai bobot sebesar 83,8%. Kinerja terbaik ditunjukkan oleh 

komponen Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Assets (NPF) yang masing-

masing memperoleh peringkat 1 dengan nilai bobot maksimal, 

mencerminkan struktur permodalan yang kuat serta kualitas aset yang 

sangat baik dengan tingkat pembiayaan bermasalah yang rendah. 

Komponen Liquidity (FDR) juga menunjukkan performa yang cukup baik 

dengan peringkat 1, meskipun nilai kreditnya tidak maksimal, tetap 

mencerminkan kemampuan likuiditas yang memadai. Sementara itu, 

komponen Management (NPM) berada pada peringkat 3, dengan nilai 

bobot yang cukup tinggi, menunjukkan bahwa efektivitas manajemen 

dalam menghasilkan laba berada pada tingkat moderat. Namun, 

kelemahan signifikan masih terlihat pada komponen Earnings, dimana 

rasio ROA menempati peringkat 4 dan BOPO pada peringkat 5, 

mencerminkan bahwa profitabilitas bank masih rendah dan efisiensi 

operasional belum optimal. Secara keseluruhan, meskipun bank 

menunjukkan kinerja solid dalam hal permodalan, kualitas aset, dan 

likuiditas, masih diperlukan peningkatan aspek profitabilitas agar kinerja 

bank dapat terus ditingkatkan secara berkelanjutan dan mampu 

mempertahankan predikat sehat di masa mendatang. 
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F. Hasil Analisis Perbandingan Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Muamalat Indonesia dengan menggunakan metode RGEC dan CAMEL 

Tahun 2019-2023 

 

Tabel 4.30 

Hasil Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Muamalat 

Indonesia menggunakan Metode RGEC dan CAMEL Tahun 

2019-2023 

Tahun 
PREDIKAT 

RGEC CAMEL 

2019 68,67% (CUKUP SEHAT) 81,68% (SEHAT) 

2020 65,71% (CUKUP SEHAT) 74,12% (CUKUP SEHAT) 

2021 71,42% (SEHAT) 76,95% (CUKUP SEHAT) 

2022 74,28% (SEHAT) 74,2% (CUKUP SEHAT) 

2023 71,42% (SEHAT) 83,8% (SEHAT) 

Sumber: Data diolah 2025 

Terdapat perbedaan hasil penilaian tingkat kesehatan Bank 

Muamalat Indonesia antara metode RGEC dan metode CAMEL selama 

periode 2019 hingga 2023. Secara umum, metode CAMEL cenderung 

menunjukkan skor yang lebih tinggi dibandingkan metode RGEC, 

meskipun keduanya mengevalusi aspek kesehatan bank. Pada tahun 

2019, metode CAMEL memberikan predikat “SEHAT” dengan 

predikat 81,68%, sementara metode RGEC memberikan penilaian 

“CUKUP SEHAT” dengan predikat 68,67%. Perbedaan ini juga terlihat 

di tahun 2020, dimana CAMEL tercatat 74,12% dengan predikat 

“CUKUP SEHAT” dan RGEC tercatat 65,71% dengan predikat 

“CUKUP SEHAT”, menunjukkan adanya perbedaan dalam penentuan 

skor akhir meskipun predikatnya sama. Tahun 2021 dan 2022 menjadi 

menarik karena metode RGEC memberikan predikat “SEHAT” dengan 

skor 71,42%, sedangkan metode CAMEL masih menempatkan bank 

pada posisi “CUKUP SEHAT”, meskipun nilainya juga meningkat. 



  97 

 

 

Baru pada tahun 2023, kedua metode tercatat predikat yang sama yaitu 

“SEHAT”, meskipun skor CAMEL tetap lebih tinggi, yaitu 83,8% 

dibanding RGEC yang berada di angka 71,42%. 

Perbedaan hasil ini disebabkan oleh pendekatan penilaian yang 

digunakan masing-masing metode. CAMEL menilai bank berdasarkan 

sejumlah rasio keuangan yang dihitung secara rinci, kemudian hasilnya 

dikalikan dengan bobot masing-masing untuk memperoleh skor akhir. 

Sebaliknya, RGEC menekankan pada penilaian aspek risiko dan tata 

kelola, lalu mengklasifikasikan hasilnya ke dalam kategori komposit 

yang ditentukan berdasarkan peringkat dan presentase. 

Hasil perbandingan menunjukkan bahwa meskipun skor dan 

predikat dari metode RGEC dan CAMEL tidak selalu sama, keduanya 

menilai Bank Muamalat Indonesia dalam kondisi cukup sehat hingga 

sehat. Metode RGEC dinilai lebih unggul karena ditetapkan resmi oleh 

OJK dan menilai secara menyeluruh melalui aspek risiko, tata kelola, 

keuntungan, dan permodalan. Keunggulan lainnya adalah adanya 

penilaian mandiri (self assesment) yang mendorong budaya sadar risiko 

dan perbaikan tata kelola internal. Dengan demikian, RGEC tidak 

hanya efisien, tetapi juga relevan dalam mendukung pengawasan dan 

pengambilan keputusan strategi bank. 

Penilaian tingkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia pada periode 

2019-2023, melalui metode RGEC dan CAMEL, menunjukkan bahwa 

bank berada dalam kondisi yang relatif stabil dengan predikat cukup 

sehat hingga sehat. Meskipun terdapat perbedaan skor maupun 

pendekatan analisis antara keduanya, baik RGEC yang menekankan 

aspek risiko dan tata kelola maupun CAMEL yang fokus pada rasio 

keuangan, keduanya memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

kinerja dan posisi keuangan bank.  

Nilai-nilai yang terkandung dalam proses penilaian tersebut sejalan 

dengan prinsip yang terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 282 yaitu: 
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يَ ُّهَا  نَكُمْ كَاتِب ۢ بِِ يٰهى تُمْ بِدَيْنٍ اِلٰهى اَجَلٍ مُّسَمًّى فاَكْتُ بُ وْهُِۗ وَلْيَكْتُبْ ب َّي ْ لْعَدْلِِۖ وَلَْ يََْبَ  الَّذِيْنَ اهمَنُ وىْا اِذَا تَدَايَ ن ْ

 وَلْيُمْلِلِ الَّذِيْ عَلَيْهِ الَْْقُّ وَلْي َ 
ُ فَ لْيَكْتُبْْۚ َ رَبَّه كَاتِب  انَْ يَّكْتُبَ كَمَا عَلَّمَهُ اللّهٰ   مِنْهُ  يَ بْخَسْ  وَلَْ  ٖ  تَّقِ اللّهٰ

اًِۗ  هًا الَْْقُّ  عَلَيْهِ  الَّذِيْ  كَانَ   فاَِنْ  شَيْ   فًا  اوَْ  سَفِي ْ لَّ  انَْ  يَسْتَطِيْعُ   لَْ  اوَْ  ضَعِي ْ   بِِلْعَدْلِِۗ  ٖ  وَليُِّه  فَ لْيُمْلِلْ  هُوَ  يُُِّّ

اءِ انَْ   رٰجَِالِكُمْْۚ  مِنْ  شَهِيْدَيْنِ  وَاسْتَشْهِدُوْا فاَِنْ لََّّْ يَكُوْنََ رَجُلَيِْْ فَ رَجُل  وَّامْراَتَهنِ مَِّنْ تَ رْضَوْنَ مِنَ الشُّهَدََۤ

 وَلَْ تَسْ  مَُوىْا اَ 
اءُ اِذَا مَا دُعُوْاِۗ ىهُمَا الُْْخْرهىِۗ وَلَْ يََْبَ الشُّهَدََۤ ىهُمَا فَ تُذكَِٰرَ اِحْده نْ تَكْتُ بُ وْهُ صَغِيْْاً  تَضِلَّ اِحْده

لِكُمْ  ِۗۗ ٖ   كَبِيْْاً اِلٰهى اَجَلِهاوَْ    تَِِارةًَ  تَكُوْنَ  انَْ  اِلَّْى  تَ رْتََبُ وىْا  اَلَّْ  وَادَْنهى   للِشَّهَادَةِ  وَاقَْ وَمُ   اللّهِٰ  عِنْدَ   اقَْسَطُ  ذه

نَكُمْ  تدُِيْ رُوْنََاَ  حَاضِرَةً  رَّ كَاتِب  وَّلَْ  اِ  وَاَشْهِدُوىْا  تَكْتُ بُ وْهَاِۗ  اَلَّْ  جُنَاح   عَلَيْكُمْ  فَ لَيْسَ  بَ ي ْ
ذَا تَ بَايَ عْتُمِْۖ وَلَْ يُضَاَۤ

  ٖ  شَهِيْد  ەِۗ وَاِنْ تَ فْعَلُوْا فاَِنَّه 
ۢ
َِۗ  وَات َّقُوا بِكُمِْۗ   فُسُوْق  ُِۗ  وَيُ عَلِٰمُكُمُ  اللّهٰ ٨٢٨  عَلِيْم   شَيْءٍ  بِكُلِٰ  وَاللّهُٰ  اللّهٰ  

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang 

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak 

untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-

kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat (-nya) dan orang 

yang berutang itu mendiktekan (-nya). Hendaklah dia 

bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia 

menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang 

yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak 

mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya 

mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua 

orang saksi laki-laki dan dua orang perempuan di antara 

orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) 

sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang 

lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak 

apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya 

sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. 

Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat 

menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada 

ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan 

tunai yang kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada 

dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi 

apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat 

mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu 

melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu suatu 

kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah 
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memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu. 

 Menegaskan pentingnya pencatatan transaksi secara adil, akurat, 

dan bertanggung jawab. Ayat ini mendorong terciptanya sistem 

keuangan yang transparan, bebas dari ketidakpastian, serta dilandasi 

oleh sikap amanah. Dalam konteks praktik perbankan, metode RGEC 

melalui mekanisme self-assesment mencerminkan pentingnya evaluasi 

internal yang jujur, sementara metode CAMEL menghadirkan 

pengukuran berbasis data keuangan yang objektif dan dapat 

diverifikasi. 

Dengan demikian, penerapan kedua metode tersebut tidak hanya 

mencerminkan kepatuhan terhadap ketentuan regulator, tetapi juga 

merupakan perwujudan nilai-nilai syariah, seperti keadilan, 

keterbukaan, dan kepercayaan. Praktik perbankan yang berlandaskan 

pada prinsip-prinsip tersebut akan mendorong terciptanya sistem 

keuangan yang sehat dan bertanggung jawab, serta memperkuat peran 

bank sebagai lemabaga keuangan yang amanah dalam mengelola dana 

masyarakat seperti dalam surat An-Nisa ayat 58. 

نهتِ اِلٰهى اهَْلِهَاۙ وَاِذَا حَكَمْتُمْ بَيَْْ ا َ يََمُْركُُمْ انَْ تُ ؤَدُّوا الَْْمه َ نعِِمَّا  اِنَّ اللّهٰ  اِنَّ اللّهٰ
لنَّاسِ انَْ تََْكُمُوْا بِِلْعَدْلِِۗ

عًا كَانَ   اللّهَٰ  اِنَّ  ِۗۗ ٖ  يعَِظُكُمْ بِه  ي ْ بَصِيْْاً  ۢ سََِ  

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

Amanah kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan 

hukum di antara manusia, hendaklah kamu tetapkan 

secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 

yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat”. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penilaian tingkat kesehatan PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk selama periode 2019 hingga 2023 menggunakan metode 

RGEC dan CAMEL, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penilaian berdasarkan metode RGEC memperlihatkan tren 

peningkatan kesehatan bank. Bank memperoleh predikat CUKUP 

SEHAT pada tahun 2019 dan 2020, lalu meningkat menjadi SEHAT 

pada tahun 2021 hingga 2023. Faktor yang mendukung penilaian 

positif ini adalah profil risiko dan permodalan yang tergolong sangat 

sehat, terutama rasio NPF dan CAR yang menunjukkan kualitas aset 

dan kecukupan modal yang terjaga dengan baik. Namun demikian, 

aspek profitabilitas tetap menjadi tantangan, terlihat dari rendahnya 

rasio ROA, ROE, dan NIM yang secara konsisten masuk dalam 

kategori kurang sehat. 

2. Penilaian berdasarkan metode CAMEL menunjukkan bahwa secara 

umum PT Bank Muamalat Indonesia Tbk berada dalam kondisi yang 

cukup stabil. Selama lima tahun berturut-turut, bank ini 

mendapatkan predikat SEHAT di awal dan akhir periode, yakni pada 

tahun 2019 dan 2023. Meskipun sempat mengalami penurunan ke 

peringkat CUKUP SEHAT pada tahun 2020 hingga 2022, performa 

kembali membaik di akhir periode. Komponen yang paling 

konsisten kuat adalah permodalan (CAR) dan likuiditas (FDR), 

sementara aspek rentabilitas dan efisiensi operasional masih 

menjadi titik lemah yang memerlukan perhatian, terutama dilihat 

dari nilai rasio ROA dan BOPO. 

3. Hasil perbandingan antara metode CAMEL dan RGEC dalam 

menilai tingkat kesehatan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

menunjukkan bahwa kedua metode memiliki kecenderungan yang 
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berbeda dalam memberikan penilaian. Secara umum, metode 

CAMEL menghasilkan skor yang lebih tinggi dibandingkan RGEC. 

Selama periode 2019-2023, hanya pada tahun 2023 kedua metode 

memberikan predikat yang sama yaitu SEHAT. Di tahun-tahun 

lainnya, metode CAMEL cenderung menilai kondisi bank lebih baik 

meskipun dengan predikat yang sama atau berbeda. Perbedaan ini 

mengindikasikan bahwa pendekatan dan bobot penilaian yang 

digunakan masing-masing metode dapat memberikan hasil yang 

berbeda, meskipun objek yang dinilai sama. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti 

memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan dan 

masukan, sebagai berikut: 

1. PT Bank Muamalat Indonesia Tbk perlu fokus pada peningkatan 

rasio profitabilitas seperti ROA, ROE, dan NIM dengan 

mengoptimalkan aset, efisiensi modal, dan margin bunga bersih. 

Bank juga harus berhati-hati dalam mengelola risiko pembiayaan 

untuk menjaga kualitas aset yang sehat, meskipun rasio NPF sudah 

baik. Selain itu, terus meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 

kepatuhan regulasi dalam praktik tata kelola perusahaan untuk 

memperkuat kinerja. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini memiliki keterbatasan 

karena hanya meneliti PT Bank Muamalat Indonesia Tbk pada 

periode 2019-2023 dengan menggunakan metode RGEC dan 

CAMEL. Oleh karena itu, disarankan untuk menggunakan metode 

lain seperti Risk-Based Bank Rating (RBBR) sesuai POJK No. 

4/POJK.03/2016 atau Altman Z-Score untuk menganalisis potensi 

kebangkrutan bank, agar hasil penelitian lebih bervariasi dan 

komprehensif dalam menilai kesehatan bank. Selain itu, penggunaan 

objek penelitian lain juga dapat digunakan seperti Bank Syariah 

Indonesia (BSI), mengingat BSI merupakan bank syariah terbesar di 
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Indonesia yang saat ini sedang mengalami peningkatan kinerja dan 

menjadi tren dalam industri perbankan syariah nasional. 
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